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ABSTRAK 
DAMPAK PENYALURAN KREDIT PD. BPR BANK KARANGANYAR 
TERHADAP  PENDAPATAN UMKM DI KABUPATEN KARANGANYAR 
Naufal Ikko Praditya 
NIM. F3614075 
Penulisan Tugas Akhir ini dilatar belakangi oleh salah satu kendala 
UMKM di Indonesia yaitu minimnya akses terhadap sektor perbankan untuk 
mendukung pengembangan usaha UMKM yang memiliki peranan penting dalam 
pembangunan sektor perekonomian. Tujuan dari penelitian ini adalah (1) untuk 
mengetahui prosedur pemberian kredit UMKM pada PD. BPR Bank Karanganyar, 
(2) untuk mengetahui dampak penyaluran kredit yang telah disalurkan oleh PD. 
BPR Bank Karanganyar kepada pelaku UMKM untuk mendukung upaya 
pengembangan UMKM di Kabupaten Karanganyar, dan (3) untuk mengetahui 
berapa besar pengaruh variabel modal awal, kredit yang diberikan, tenaga kerja, 
dan pengalaman usaha terhadap peningkatan pendapatan UMKM di Kabupaten 
Karanganyar. Metode dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif 
kualitatif dan yaitu suatu mekanisme kerja penelitian yang mengandalkan uraian 
deskriptif kalimat yang disusun secara sistematis mulai dari menghimpun data 
hingga menafsirkan dan melaporkan hasil penelitian dan kuantitatif yaitu 
pengukuran data kuantitatif dan statistik objektif melalui perhitungan ilmiah 
berasal dari sampel orang-orang atau penduduk yang diminta menjawab atas 
sejumlah pertanyaan tentang survei untuk menentukan frekuensi dan persentase 
tanggapan mereka dengan menggunakan analisis korelasi pearson. Penulis 
melakukan pengamatan dan mengumpulkan data secara langsung pada obyek 
penelitian yaitu PD. BPR Bank Karanganyar selama kegiatan magang. Penulis 
memperoleh data mengenai pemanfaatan penyaluran kredit melalui kuisioner 
yang diisi oleh 20 pelaku UMKM yang dijadikan sampel penelitian sesuai dengan 
kriteria yang ditentukan penulis. Selain itu, penulis juga menggunakan referensi 
dari berbagai sumber yang terkait dengan permasalahan tersebut. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa (1) prosedur kredit umum yang dilakukan oleh PD. BPR 
Bank Karanganyar sudah sesuai dengan SOP perkreditan yang ada dan pemberian 
kredit sudah dilakukan berdasarkan kontrol kredit yang benar. (2) Dampak kredit 
yang disalurkan PD. BPR Bank Karanganyar sudah dimanfaatkan secara optimal 
oleh debitur untuk kegiatan produktif dalam pengembangan usaha untuk 
mendukung pengembangan UMKM. (3) semua variabel modal awal, kredit yang 
diberikan, tenaga kerja, dan pengalaman usaha berpengaruh positif terhadap 
peningkatan pendapatan UMKM di Kabupaten Karanganyar.  
 
 
Kata Kunci : Kredit, UMKM, PD. BPR Bank Karanganyar 
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ABSTRACT 
THE UTILIZATION OF LOAN DISTRIBUTION IN PD.BPR BANK 
KARANGANYAR INCREASE OF MSMEs' REVENUES IN 
KARANGANYAR REGENCY 
Naufal Ikko Praditya 
NIM. F3614075 
This research was conducted based on the constraints with SMEs in 
Indonesia, namely, the limited access to banking sector to support business 
sustainability, whereas SME played an important role in economic sector 
development. The objectives of research were (1) to find out the procedure of 
common loan issuance in PD BPR Bank Karanganyar, and (2) to find out the 
utilization of loan distribution by PD BPR Bank Karanganyar to SME to support 
the sustainabilityw of SME in Karanganyar Regency, and (3) to know how big 
influence of variable of initial capital, credit given, labor, and business experience 
to increase earnings of UMKM in Karanganyar Regency. The method used in this 
study was a descriptive qualitative analysis, the one relying on descriptive 
elaboration of sentences worded systematically from collecting data to 
interpreting and reporting the result of research and Quantitative, of quantitative 
data and objective statistics through scientific calculations derived from a sample 
of people or residents who are asked to answer a number of questions about the 
survey to determine the frequency and percentage of their responses by using 
Pearson correlation analysis. The writer conducted an observation and data 
collection directly in the research object, PD BPR Bank Karanganyar during 
apprenticeship activity. The writer obtained data of loan distribution utilization 
through questionnaire completed by 20 SME performers to be the sample of 
research corresponding to the criteria specified by the writer. In addition, the 
writer also used reference from a variety of sources relevant to the problem. The 
result of research showed that (1) the common loan procedure taken by PD. BPR 
Bank Karanganyar had been consistent with the existing loaning SOP and loan 
issuance had been conducted based on correct loan control, and (2) the loan 
distributed by PD. BPR Bank Karanganyar had been utilized optimally by debtor 
for productive activity in developing business to support the sustainability of 
SME. (3) All initial capital variables, loans, productivty, and business experience 
have a positive effect on the increase of  revenues in Karanganyar. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) mampu 
menggerakkan perekonomian baik di level lokal, regional, dan nasional. 
Program untuk pengembangan UMKM seharusnya menjadi prioritas 
bagi pemerintah di setiap daerah. Impikasi atas program pengembangan 
UMKM diharapkan mampu meningkatkan pembentukan perencanaan 
pendapatan di daerah. Dukungan pemerintah tentang pengembangan 
dan keberlanjutan UMKM didasarkan pada peran UMKM sebagai salah 
satu pilar pertumbuhan ekonomi daerah. Pemberdayaan UMKM dari 
pemerintah sangat dibutuhkan guna mewujudkan UMKM yang lebih 
berkinerja lebih baik. Dengan kinerja UMKM yang baik diharapkan 
perekonomian nasional akan semakin kokoh dan lebih tahan goncangan 
krisis (Tambunan,2009:3). 
Pemerintah Daerah melalui Departemen Koperasi dan UMKM 
(DEPKOP), telah memberikan berbagai Program bantuan untuk 
memberdayakan UMKM yang ada di indonesia. Program pemberdayaan 
ini berpedoman pada peraturan pemerintah Republik Indonesia No 17 
Tahun 2013 sebagai pelaksana atas Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
2008 Tentang Usaha Mikro Kecil Menengah yang menegaskan bahwa 
UMKM harus diberdayakan dengan memfasilitasi pengembangan usaha 
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mengingat peran pentingnya dalam meningkatkan pendapatan nasional 
khususnya dalam peningkatan pendapatan di setiap daerah di Indonesia. 
Salah satu kontribusi UMKM dalam pereknomian daerah, 
tercermin dari adanya peningkatan jumlah UMKM berdampak pada 
peningkatan serapan tenaga kerja dan pendapatan di kabupaten 
karanganyar. Kontribusi tersebut di jelaskan pada tabel 1.1 sebagai 
berikut : 
           Tabel 1.1 Perkembangan Bidang Industri Di Kabupaten Karanganyar  




   
 
                                  Sumber : Badan Pusat Statistik Karanganyar diolah, 2017 
Tabel tersebut menjelaskan perkembangan jumlah dan penyerapan 
tenaga kerja pada industri kecil lebih besar bila dibandingkan dengan 
industri besar dan menengah. Penurunan terjadi pada tahun 2010 ke 
2012, namun setelah penurunan tersebut terjadi kenaikan setiap 
tahunnya dari tahun 2013 sampai 2014. Hal ini membuktikan bahwa 
industri kecil mampu meningkatkan jumlah dan menyerap banyak 
tenaga kerja, kemudian secara tidak langsung sudah membantu 
pemerintah dalam menangani permasalahan pengangguran di daerah 
Kabupaten Karanganyar. 
Tahun 







2010 148 11.13 28.387 42.046 
2011 162 12.121 30.216 40.749 
2012 177 10.122 26.661 40.675 
2013 183 9.994 20.898 38.264 
2014 186 10.303 26.923 40.837 
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Tabel 1.2 Kontribusi Sektor-sektor Ekonomi Terhadap Pembentukan PDRB Di 








         
                         Sumber : Badan Pusat Statistik Karanganyar diolah, 2017 
Berdasarkan data yang diambil Dari BPS Kabupaten Karanganyar 
tersebut, menjelaskan bahwa pada kurun waktu 3 tahun terakhir dalam 
bentuk persen Kontribusi sektor ekonomi terhadap pertumbuhan PDRB 
Di kabupaten Karanganyar tidak terjadi pergerakan yang begitu 
signifikan. Pada tabel 1.2 dijelaskan bahwa UMKM yang  sangat tinggi 
kontribusinya terhadap pembentukan PDRB Kabupaten karanganyar  
adalah di sektor Industri Pengolahan.dan Pertanian. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan Juliyatmono (2017) selaku Bupati Karanganyar 
menjelaskan bahwa memanfaatkan potensi daerah yang dimiliki 
kemudian di jadikan sebagai produk unggulan, sehingga produk lokal 
dapat dikenal pembeli, wisatawan dan investor masyarakat luas, serta 
menjadi peluang ekspor, kerjasama perdagangan. 
 
2013 2014* 2015*
A 14,83 14,45 14,83
B 1,13 1,19 1,26
C 45,06 45,64 45,27
D 0,15 0,14 0,13
E 0,08 0,07 0,07
F 6,25 6,34 6,37
G 11,65 11,14 11,11
H 2,45 2,53 2,50
I 3,16 3,30 3,33
J 1,14 1,10 1,07
K 3,48 3,37 3,41
L 1,69 1,72 1,74
M,N 0,31 0,32 0,33
O 2,28 2,15 2,11
P 4,21 4,32 4,27
Q 0,76 0,80 0,82
R,S,T,U 1,36 1,43 1,41
100.00 100.00 100.00
Pengadaan Listrik dan Gas
Pertambangan dan penggalian
Pertanian,Kehutanan,dan Perikanan
Produk Domestik Reginal Bruto
Kategori
jasa Perusahaan
Administrasi Pemerintahan,jaminan sosial wajib ,dan pertahanan
Jasa Pendidikan
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial
Jasa Lainnya
Konstruksi
Pengadaan Air , Pengelolaan Sampah,Limbah dan Daur ulang
Perdagangan Besar dan Eceran ; Reparasi Mobil dan sepeda Motor
Transpotasi dan Pergudangan
Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum
Informasi dan Komunikasi





UMKM dipandang sebagai sumber penting dalam pertumbuhan 
ekonomi di setiap daerah (Tambunan,2005:138). Namun di sisi lain, 
UMKM masih menghadapi berbagai kendala baik dari aspek financial 
seperti banyaknya UMKM yang kekurangan modal maupun dari aspek 
non-financial yang berkaitan dengan manajemen organisasi 
(Kuncoro,2010;15). Menurut peryataan dari pengamat perbankan Djoko 
Retnadi (2006) Salah satu kebijakan pemerintah yang telah diterapkan 
adalah dengan cara mengarahkan sektor perbankan untuk memperluas 
jangkauan pelayanannya sampai ke wilayah pedesaan dan menjangkau 
kalangan  pengusaha kecil. 
Bank Perkreditan Rakyat (BPR) merupakan salah satu bagian 
sektor perbankan yang diharapkan mendorong peningkatan kinerja 
UMKM di Kabupaten Karanganyar. Peraturan mengenai kegiatan BPR 
sendiri juga telah diatur dalam peraturan Bank Indonesia Nomor 
8/26/PBI/2006 Tentang Bank Pengkreditan Rakyat dan Peraturan 
Otoritas Jasa Keuangan Nomor 20/POJK.03/2014 Tentang Bank 
Pengkreditan Rakyat. Fasilitas kredit yang disediakan oleh sektor 
perbankan khususnya BPR di Kabupaten Karanganyar diantaranya 
adalah Kredit Modal Kerja (KMK) dan Kredit investasi. Eksisteni BPR 
diekspektasikan lebih bermanfaat dalam menunjang UMKM karena 
pendekatan BPR lebih menjangkau pelaku UMKM dan diharapkan 
dapat membantu menyelesaikan permasalahan permodalan agar kinerja 
UMKM menjadi lebih baik (Ramli:2009)  
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Penelitian yang menunjukan faktor yang menunjukan faktor 
yang menentukan peningkatan kinerja UMKM menurut Rita (2006) 
dalam penelitianya yang menyimpulkan bahwa penyaluran kredit yang 
diberikan perbankan kepada pelaku UMKM secara keseluruhan dapat 
membantu meningkatkan jumlah pendapatan UMKM walaupun tidak 
terlalu siginfikan. Hal ini disebabkan karena adanya faktor-faktor lain 
seperti sumber daya manusia dan lama usaha yang lebih berpengaruh 
terhadap jumlah pendapatan. Temuan Rita (2006) di perkuat oleh 
penelitian Dewi (2013) yang pada penelitianya menjelaskan bahwa 
variabel Modal Awal, Kredit Yang diterima, Suku bunga berpengaruh 
signifikan terhadap volume pendapatan. 
Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian apakah penyaluran kredit PD. BPR Bank Karanganyar 
mempengaruhi pendapatan UMKM yang didasarkan pada penelitian 
sebelumnya Rita (2006) dan Dewi (2013). Oleh karena itu penulis 
mengambil judul penelitian “Dampak Penyaluran Kredit BP.BPR 












B. Rumusan Masalah  
1. Bagaimana prosedur pemberian Kredit yang menarik bagi UMKM di 
PD.BPR Bank Karanganyar ? 
2. Dampak penyaluran kredit terhadap peningkatan pendapatan Usaha 
Mikro Kecil dan Menengah di kabupaten karanganyar ? 
3. Berapa besar pengaruh variabel modal awal, kredit yang diberikan, 
tenaga kerja, dan pengalaman usaha terhadap peningkatan pendapatan 
UMKM di Kabupaten Karanganyar ? 
C. Tujuan penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian tersebut adalah : 
 
1. Untuk mengetahui prosedur pemberian kredit 
2. Untuk mengetahui dampak penyaluran kredit  
3. Untuk mengetahui berapa besar pengaruh variabel modal awal, kredit 
yang diberikan, tenaga kerja, dan pengalaman usaha terhadap 
peningkatan pendapatan UMKM di Kabupaten Karanganyar 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Perusahaan : Sebagai bahan masukan dalam mempertimbangkan 
penyaluran kredit kepada nasabah 
2. Bagi Penulis : untuk menambah ilmu pengetahuan tentan penyaluran 
kredit bank untuk nasabah serta mengetahui bagaimana tata cara 
prosedur dalam pengajuan kredit. 
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3. Bagi Pembaca : pengamatan ini diharapkan dapat menjadi tambahan 
informasi bagi pembaca dalam menambah pengetahuan dan 
pemahaman tentang penyaluran Kredit UMKM di Kabupaten 
Karanganyar. 
 
E. Metode Penelitian 
1. Lokasi Magang 
          Pengamatan ini dilakukan di PD. BPR Bank Karanganyar 
Kantor Cabang Colomadu yang beralamat di Jalan Adisucipto No. 
66B, Colomadu, Karanganyar. 
2. Sumber dan Jenis Data 
a. Sumber Data 
Sumber data adalah orang, benda, atau objek yang dapat 
memberikan data, informasi, fakta, realitas yang terkait/relevan 
dengan data yang akan dikaji (Sugiyono, 2013 : 15). Data yang 
dikumpulkan adalah data yang berkaitan dengan cara nasabah 
dalam memanfaatkan penyaluran kredit yang diterima dari PD. 
BPR Bank Karanganyar untuk mendukung keberlanjutan 
usahanya. 
b. Jenis Data dan Sample 
1) Data Primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh secara 
langsung oleh peneliti untuk menjawab masalah atau tujuan 
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penelitian yang dilakukan dalam penelitian dengan 
menggunakan metode pengumpulan data berupa survey 
ataupun observasi dengan karyawan bagian kredit dan 
nasabah di PD. BPR Bank Karanganyar (Sugiyono, 2013 : 
22). 
2) Data sekunder  
Data sekunder merupakan data historis mengenai 
variabel-variabel yang telah dikumpulkan dan dihimpun 
sebelumnya oleh pihak lain. Sumber data ini dapat 
diperoleh dari dalam suatu perusahaan (sumber internal), 
perpustakaan umum maupun lembaga pendidikan dan lain-
lain yang berkaitan dengan masalah yang diteliti yaitu 
Dampak penyaluran kredit PD. BPR Bank Karanganyar 
untuk memberdayakan UMKM di Kabupaten Karanganyar 
(Sugiyono, 2013 : 23). 
3) Sample 
Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling 
yang merupakan teknik pengambilan sampel sumber data 
dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, 
dengan berdasarkan pada Sektor ekonomi, UMKM yang 
telah menerima dana dari bank minimal dua kali, UMKM 
yang aktivitas usahanya ramah lingkungan, kolektibilitas 
UMKM sampai tahun terakhir maximal kurang lancar. 
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Dengan adanya empat faktor tersebut, sehingga 
memudahkan peneliti menjelajahi obyek atau situasi sampel 
yang akan diteliti yaitu UMKM yang mendapatkan fasilitas 
kredit di PD.BPR Bank Karanganyar. 
c. Teknik Pembahasan 
Teknik analisis yang digunakan dalam penyusunan laporan 
pengamatan tugas akhir ini menggunakan analisis deskriptif 
kualitatif yaitu suatu mekanisme kerja penelitian yang 
mengandalkan uraian deskriptif kata atau kalimat yang disusun 
secara cermat dan sistematis mulai dari menghimpun data hingga 
menafsirkan dan melaporkan hasil penelitian, pendekatan dan 
kuantitatif yaitu pengukuran data kuantitatif dan statistik objektif 
melalui perhitungan ilmiah berasal dari sampel orang-orang atau 
penduduk yang diminta menjawab atas sejumlah pertanyaan 
tentang survei untuk menentukan frekuensi dan persentase 
tanggapan mereka dengan menggunakan analisis Spearman 
correlation (Sugiyono, 2013: 52). Hal yang menjadi fokus 
penelitian yaitu tentang dampak penyaluran kredit PD. BPR Bank 
Karanganyar terhadap pendapatan dan faktor yang paling 







                               TINJAUAN PUSTAKA 
A. Bank 
1. Pengertian Bank 
Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk 
kredit dan atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 
banyak (Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 atas perubahan dari Undang-
Undang Nomor 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan). Sedangkan menurut 
menurut pengertian lain dari beberapa ahli : 
a. Bank adalah suatu badan usaha yang kegiatan utamanya menerima 
simpanan dari masyarakat dan/atau pihak lainnya, kemudian 
mengalokasikannya kembali untuk memperoleh keuntungan serta 
menyediakan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran (Subagio,dkk dalam 
Latumerissa, 2012 : 135). 
b. Bank adalah suatu jenis lembaga keuangan yang melaksanakan berbagai 
macam jasa, seperti memberikan pinjaman, mengedarkan, mata uang, 
pengawasan terhadap mata uang, bertindak sebagai tempat penyimpanan 
benda-benda berharga, membiayai usaha perusahaan-perusahaan dan lain-






2. Asas dan Tujuan Bank 
Menurut Sastradipoera (2001:18-19) menyebutkan bahwa 
perbankan di Indonesia bekerja dengan asas dan tujuan sebagai berikut:  
a. Asas Perbankan, perbankan Indonesia dalam melakukan usahanya 
berasaskan demokrasi ekonomi dengan menggunakan prinsip kehati-
hatian. Fungsi Perbankan.  
b. Tujuan Perbankan. Perbankan Indonesia bertujuan menunjang 
pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan 
pemerataan, pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas nasional kearah 
peningkatan kesejahteraan rakyat banyak. 
3. Fungsi Bank 
  Fungsi utama perbankan Indonesia adalah sebagai penghimpun dan 
penyalur dana masyarakat. Disamping melaksanakan fungsi kolektif dan 
distribusi tersebut, bank pun bertindak sebagai pusat struktur keuangan 
yang kompleks secara nasional dan internasional. Melalui operasi kredit 
pasif bank menerima simpanan, deposito berjangka, rekening Koran atau 
giro, sedangkan melalui operasi kredit aktif bank memberikan kredit dari 
modal sendiri, tabungan masyarakat, dan penciptaan uang bank 





Bank juga memiliki fungsi lain yaitu sebagai lembaga intermediasi, 
fungsi-fungsi tersebut antara lain : 
a. Agent of Trust 
Dasar utama dalam aktivitas intermediasi yang dilakukan oleh 
perbankan adalah trust atau kepercayaan. Kepercayaan tersebut tidak 
hanya dilakukan oleh pihak bank saja, melainkan masyarakat juga 
memberikan rasa kepercayaan kepada pihak bank. Bank memegang 
kepercayaan masyarakat dalam menghimpun dan mengelola dana 
yang telah diterima dari nasabah dengan kredibilitas dan eksistensi 
yang telah dimiliki pihak bank yang bersangkutan. Kunci utama 
kegiatan penghimpunan yang dilakukan setiap bank yang 
bersangkutan adalah rasa keamanan yang diberikan untuk mengelola 
dana nasabah. Sebaliknya, bank berkedudukan sebagai kreditur dalam 
aktivitasnya menyalurkan kredit harus merasa yakin dan percaya 
terhadap calon penerima kredit atau debitur. Kunci utama kepercayaan 
bank terhadap nasabah adalah kejujuran dan konsistensi debitur  
dalam menggunakan kredit sesuai dengan tujuan awal kredit 
diberikan. Kemampuan debitur dalam membayarkan kembali kredit 
yang diberikan baik pokok pinjaman maupun bunga saat jatuh tempo 






b. Agent of Development 
Tanggung jawab bank sangat penting dalam menunjang kelancaran 
transaksi ekonomi yang terjadi dalam sektor riil. Kegiatan bank dalam 
menghimpun dan menyalurkan dana kepada masyarakat sangat 
memungkinkan bank untuk membantu masyarakat dalam melakukan 
kegiatan produksi, distribusi dan konsumsi. Kegiatan produksi 
berkaitan dengan menambah nilai guna barang yang nantinya akan 
disalurkan untuk memenuhi kebutuhan masayarakat. Distribusi adalah 
kegiatan menyalurkan barang yang telah diproduksi dengan 
menggunakan saluran-saluran distribusi kepada konsumen yang 
membutuhkan. Sedangkan konsumsi adalah kegiatan untuk 
mengurangi nilai guna dari suatu barang hasil produksi. Uang 
digunakan sebagai alat pembayaran untuk memperlancar transaksi 
ekonomi. Oleh karena itu, bank berfungsi untuk menjembatani semua 
kepentingan pelaku ekonomi. 
c. Agent of Service 
Bank tidak hanya berperan dalam melayani penghimpunan dan 
penyaluran dana kepada masyarakat saja. Bank juga turut serta dalam 
memberikan jasa pelayanan yang lain berupa jasa non keuangan yang 
meliputi jasa kiriman uang (payment order), jasa kotak pengaman 
(safety box), jasa penagihan, jasa pemberian jaminan bank atau inkaso 
(collection) yang saat ini telah mengalami perubahan dengan nama 
city clearing. Jasa pelayanan non keuangan tersebut akan berubah 
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seiring dengan perkembangan zaman yang mengedepankan teknologi 
baru dalam kegiatan transaksi yang terjadi. Pemahaman beberapa 
fungsi lain dari bank ini dapat menjelaskan bahwa bank tidak hanya 
dipahami dalam kedudukannya sebagai lembaga intermediasi semata 
(Latumaerissa, 2011 : 135-136). 
4. Jenis Bank 
Jenis-jenis Perbankan di Indonesia diatur dalam Pasal 5 UU No. 7 
Tahun 1992. Dalam Pasal 5 ayat (1) yang berbunyi terdapat 2 jenis bank 
menurut jenisnya yaitu Bank Umum dan Bank Pengkreditan Rakyat 
(BPR). 
a) Bank Umum 
Bank umum merupakan suatu badan usaha yang kegiatan 
utamanya menerima simpanan dari masyarakat dan/atau pihak 
lainnya, kemudian mengalokasikannya kembali untuk memperoleh 
keuntungan serta menyediakan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran 
(Subagio,dkk dalam Latumerissa, 2011 : 135). 
b) Bank Perkreditan Rakyat  
Menurut UU No 7 Tahun 1992 Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 
merupakan Lembaga keuangan bank yang menerima simpanan hanya 
dalam bentuk deposito berjangka, tabungan, dan/atau bentuk lainnya 





5. Aktivitas Usaha Bank 
a) Bank Umum 
Menurut UU No. 7 Tahun 1992  Usaha Bank Umum meliputi : 
1. menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan. 
a) Simpanan Giro  
Demand Deposit Menurut UU Perbankan No. 10 Tahun 1998, 
Giro adalah simpanan yang penarikannya dapat dilakukan 
setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet giro, saran 
perintah pembayaran lainnya atau dengan cara pemindah 
bukuan. Pemilik rekening giro disebut girant dan kepada setiap 
girant akan diberikan imbalan bunga berupa jasa giro yang 
besarnya tergantung bank yang mengeluarkannya. Bagi bank 
giro merupakan dana murah karena imbalan bunga yang 
diberikan kepada girant merupakan bunga yang paling rendah 
jka dibandingkan dengan suku bunga simpanan lainnya seperti 
tabungan dan deposito. Kemudian dengan adanya rekening giro 
mampu menjaga uang kita lebih aman karena bank yang 
menyimpan dan mengelola serta bertanggung jawab secara 







b) Simpanan Deposito 
Deposito merupakan simpanan dari pihak ketiga kepada bank 
yang penarikannya hanya dapat dilakukan dalam jangka waktu 
tertentu menurut perjanjian antara pihak ketiga dan bank yang 
bersangkutan (Suyatno dkk., 1996 : 36). 
Jenis Simpanan Deposito:  
1. Deposito Berjangka  
Adalah simpanan dana pihak ketiga kepada bank 
yang penarikannya hanya dapat dilakukan dalam jangka 
waktu tertentu menurut perjanjian antara pihak ketiga 
dan bank yang bersangkutan.  
2. Sertifikat Deposito  
Adalah simpanan berjangka atas pembawa yang 
dengan izin Bank Indonesia dikeluarkan oleh bank 
sebagai bukti simpanan yang dapat diperjual-belikan 
atau dipindah tangankan. Dalam hal bunga sertifikat 
deposito, bank dapat menentukan sendiri tingkat bunga 
atau diskonto sertifikat deposito yang diterbitkannya.  
3. Deposito on Call  
Adalah simpanan tetap berada di bank, selama 
deposan tidak membutuhkannya. Deposito ini agak 
berbeda dengan deposito berjangka. Apabila deposan 
akan menarik simpanan depositonya, terlebih dahulu 
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memberitahukan kepada bank. Pemberitahuan penarikan 
deposito sesuai dengan perjanjian antara deposan 
dengan bank (Latumerissa, 2011 : 247-251). 
c) Tabungan 
Tabungan adalah simpanan dari pihak ketiga 
kepada bank yang penarikannya hanya dapat dilakukan 
menurut syarat-syarat tertentu ( Suyatno dkk., 1996 : 
39). Berikut merupakan sarana penarikan tabungan : 
1. Buku Tabungan 
2. Slip penarikan 
3. ATM (Anjungan Tunai Mandiri) 
4. Sarana lainnya (Formulir Transfer, Internet Banking, 
dan Mobile Banking (Kasmir., 1998 : 79). 
2. Menyalurkan dana kepada masyarakat (Lending) 
Lending adalah suatu kegiatan menyalukan dana atau 
memberikan pinjaman kepada masyarakat dana yang tersebut 
berasal dari masyarakat yang menyimpan uang di bank yang 
disebut juga dengan funding, pemberian / penyaluran dana 
yang dilakukan oleh bank dimulai untuk pemberian kepada 
mayarakat yaitu dengan memberikan pinjaman atau yang 
disebut dengan dana kredit ada beberapa bunga kredit pada 
bank dan bunga pada bank pun tergantung seberapa besar 
orang meminjam dana tersebut (Suyatno dkk., 1995 : 12). 
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3. Jasa-jasa perbankan 
1. Lalu lintas pembayaran 
a) Pengiriman uang (transfer) 
Transfer ialah slah satu pelayanan bank 
kepada masyarakat dengan bersedia melaksanakan 
amanat nasabah untuk mengirim sejumlah uang, 
baik dalam rupiah maupun dalam valuta asing yang 
ditujukan kepada pihak lain (perusahaan, lembaga 
atau perorangan), di tempat lain (dalam negri 
maupun luar negeri). 
b) Inkaso (collection) 
Inkaso adalah pemberian kuasa pada bank 
oleh perusahaan/perorangan untuk menagihkan, 
atau memintakan persetujuan pembayaran 
(akseptasi) atau menyertakan begitu saja kepada 
pihak yang bersangkutan di tempat lain (dalam/luar 
negeri) atas surat-surat berharga. 
c) Letter of credit  
L/C D.N merupakan salah satu bentuk jasa 
yang diberikan kepada masyarakat untuk 
memperlancar arus perdagangan barang dari suatu 
tempat ke tempat lainnya, terutama yang bersifat 
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antarpulau di dalam negeri (Suyatno dkk., 1996 : 
48-51). 
2.  Jasa Lainnya  
a) Jual beli cek perjalanan/turis (travellers cheque)  
Di Indonesia, lazimnya bank-bank devisa 
bertindak sebagai agen penjualan (selling agent 
atau paying agent) atas cek turis yang diterbitkan 
oleh bank-bank di dunia perbankan internasional. 
Cek turis adalah cek yang dapat dibeli dan 
ditukarkan kembali dalam mata uang dikehendaki 
oleh pembeli bersangkutan. 
b) Jual beli uang kertas (banknote)  
Banknote adalah uang kertas asing yang 
mempunyai sifat-sifat seperti halnya uang tunai 
biasa. Tidak semua uang dapat diperjualbelikan 
tergantung pada peraturan devisa di negara asal 
banknotes bersangkutan. 
c) Kartu kredit 
Kartu kredit adalah alat pembayaran 
pengganti uang tunai atau cek. 
d) Bank garansi 
Bank garansi artinya garansi atau jaminan 
yang diberikan oleh bank. 
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e) Kotak pengaman simpanan (safe deposit box) 
Safe deposit box adalah jasa penyewaan 
kotak penyimpanan harta atau surat-surat berharga 
yang dirancang secara khusus dari bahan baja dan 
ditempatkan dalam ruang khasanah yang kokoh, 
tahan bongkar dan tahan api untuk memberikan 
rasa aman bagi penggunanya. 
f) Jual beli atau perdagangan valuta asing 
Pasar adalah tempat dilakukannya jual beli 
atau perdagangan, dalam hal ini perdagangan 
valuta aing (valas). Perdagangan valuta asing 
terjadi karena adannya permintaan dan penawaran 
yang terjadi sebagai akibat dari transaksi 
internasional. 
g) Memberikan jasa-jasa di pasar modal 
Bank memiliki peranan penting untuk 
membantu masyarakat dalam dunia pasar modal 
demi kelancaran transaksi di bursa efek. Jasa-jasa 
bank yang ditawarkan umumnya kepada 
masyarakat yaitu sebagai penjamin emisi 
(underwriter), penjamin (guarantor), wali amanat 
(trustee), pialang (broker), pedagang efek (dealer), 
maupun perusahaan pengelola dana.  
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h) Dan kegiatan lainnya (Sutatno dkk., 1996 : 56-72). 
B. Bank Perkreditan Rakyat 
1. Tujuan dan Bentuk Badan Hukum BPR 
Bank Perkreditan Rakyat adalah bank yang melaksanakan kegiatan  
usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang 
dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas 
pembayaran.  
Bentuk badan hukum BPR : 
a) Perseroan Terbatas 
b) Koperasi 
c) Perusahaan Daerah 
2. Kegiatan Usaha BPR 
a) Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan 
berupa deposito berjangka, tabungan, dan/atau bentuk lainnya 
yang dipersamakan dengan itu. 
b) Memberikan kredit. 
c) Menyediakan pembiayaan bagi nasabah berdasarkan prinsip bagi 
hasil sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan dalam Peraturan 
Pemerintah. 
d) Menempatkan dananya dalam bentuk Sertifikat Bank Indonesia 
(SBI), deposito berjangka, sertifikat deposito, dan/atau tabungan 
pada bank lain. SBI adalah sertifikat yang ditawarkan Bank 
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Indonesia kepada BPR apabila BPR mengalami over liquidity atau 
kelebihan likuiditas (Latumerissa, 2011 : 300). 
3. Larangan Bagi Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 
Kegiatan usaha yang dilakukan oleh bank umum tidak sepenuhnya 
dilakukan oleh bank perkreditan rakyat (BPR) karena ruang lingkup 
usahanya yang lebih sempit. Menururt UU No 7 Tahun 1992 yang 
sekarang telah berubah menjadi UU No 10 Tahun 1998 menyebutkan 
Larangan bagi BPR adalah sebagai berikut : 
a) menerima simpanan berupa giro dan ikut serta dalam lalu lintas 
pembayaran; 
b) melakukan kegiatan usaha dalam valuta asing 
c) melakukan penyertaan modal 
d) melakukan usaha perasuransian; melakukan usaha lain di luar 
kegiatan usaha 
C. Kredit dan Prosedur Kredit 
1. Pengertian, Fungsi Kredit, dan Unsur-Unsur Kredit 
a) Pengertian 
Sastradipoera (2004:151) menyebutkan, “kredit adalah 
penyediaan uang atau tagihan (yang disamakan dengan uang) 
berdasarkan kesepakatan pinjam meminjam antara bank dan pihak 
lain yang dalam hal ini peminjam berkewajiban melunasi 
kewajibannya setelah jangka waktu tertentu dengan (biasanya) 
sejumlah bunga yang ditetapkan lebih dahulu”. 
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b) Fungsi Kredit 
Kredit di awal perkembangan fungsinya untuk merangsang 
kedua belah pihak untuk saling menolong dengan tujuan 
pencapaian kebutuhan, baik itu dalam bidang usaha atau kebutuhan 
sehari-hari. Kredit dapat memenuhi fungsinya jika secara sosial 
ekonomis baik bagi debitur, kreditur, atau masyarakat membawa 
pengaruh yang lebih baik. Macam-macam fungsi kredit adalah 
sebagai berikut : 
1) Meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang 
Maksudnya ialah uang yang disalurkan dapat beredar ke 
berbagai wilayah yang membutuhkan pengkreditan, sehingga 
wilayah yang kekurangan bisa memperoleh uang untuk 
memenuhi kebutuhannya. 
2) Meningkatkan peredaran barang 
Artinya dengan adanya kredit maka akan menambah atau 
meningkatkan peredaran barang dari suatu daerah ke daerah 
lain, hingga jumlah barang yang beredar tersebut bertambah 
pesat dan bisa meningkatkan banyaknya barang yang 
diedarkan. 
3) Alat stabilitas ekonomi 
Adanya pemberian kredit dapat menjadikan kestabilan 
perekonomian, karena dengan kredit akan membantu 
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masyarakat dalam menambah jumlah barang yang 
dibutuhkan suatu masyarakat. 
4) Meningkatkan kegairahan berusaha 
Artinya dengan adanya kredit akan menimbulkan semangat 
bagi para debitur untuk menjalankan usaha yang digelutinya 
apalagi modal yang dimilikinya sangat minim. 
5) Meningkatkan pemerataan pendapatan 
Yaitu semakin banyak kredit yang tersalurkan pada 
masyarakat akan membuat pendapatan mereka semakin 
membaik 
6) Meningkatkan hubungan Internasional 
Pinjaman internasional dalam hal pemberian kredit dari 
Negara lain akan meningkatkan kerjasama, sehingga akan 
terciptanya perdamaian. 
Kredit yang diberikan oleh suatu lembaga kredit didasarkan atas 
kepercayaan, sehingga dengan demikian pemberian kredit merupakan 
pemberian kepercayaan. Ini berarti bahwa suatu lembaga benar-benar 
yakin bahwa calon nasabah akan benar mengembalikan pinjamannya 
sesuai dengan perjanjian yang telah dibuat. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa unsur yang terdapat 






Keyakinan adalah suatu keyakinan terhadap pemberi kredit untuk 
diberikan benar-benar diterima kembali di masa yang akan datang 
sesuai dalam jangka waktu kredit. Bank memberikan kepercayaan 
atas dasar melandasi mengapa suatu kredit dapat berani di 
kucurkan.  
2) Kesepatakan  
Kesepakatan dalam suatu perjanjian yang setiap pihak (si pemberi 
kredit kepada si penerima kredit) menandatangani hak dan 
kewajibannya masing-masing. Kesepakatan berada dalam suatu 
akad kredit dan ditandatangani oleh kedua belah pihak sebelum 
kredit dikucurkan.  
3) Jangka Waktu 
Dari jangka waktu yang telah disepakati bersama mengenai dari 
pemberian kredit oleh pihak bank dan pelunasan kredit oleh pihak 
nasabah debitur.  
4) Risiko 
Dalam menghindari resiko buruk dalam perjanjian kredit, 
sebelumnya telah dilakukan perjanjian pengikatakan angunan 






5) Prestasi  
Prestasi merupakan objek yang berupa bunga atua imbalan yang 
telah disepakati oleh bank dan nasabah debitur (Suyatno, 1995 : 
14). 
2. Jenis – Jenis kredit 
Jenis-jenis kredit dapat dilihat dari berbagai segi, yaitu : 
a. Macam-Macam Kredit Berdasarkan Kelembagaan  
1) Kredit Perbankan, adalah kredit yang diberikan kepada 
masyarakat oleh bank negara atau swasta untuk kegiatan 
usaha atau konsumsi  
2) Kredit Likuiditas, ialah kredit yang diberikan kepada bank-
bank beroperasi di Indonesia oleh bank-bank sentral yang 
difungsikan sebagai dana dalam membiayai kegiatan 
perkreditannya.  
3) Kredit Langsung, yaitu kredit yang diberikan kepada lembaga 
pemerintah atau semi pemerintah (kredit program) oleh BI.  
4) Kredit Pinjaman Antarbank, adalah kredit yang diberikan 
oleh bank yang kelebihan dana kepada bank yang kekurangan 
dana. 
b. Macam-Macam Kredit Berdasarkan Jangka Waktu 
1) Kredit Jangka Pendek (Short term loan), adalah kredit yang 
berjangka waktu maksmium satu tahun. Bentuknya berupa 
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kredit direkening koran, kredit penjualan, kredit wesel, dan 
kredit pembeli serta kredit modal kerja.  
2) Kredit Jangka Menengah (Medium term loan), ialah kredit 
yang jangka waktu antara satu tahun sampai dengan tiga 
tahun 
3) Kredit Jangka Panjang, adalah kredit yang memiliki waktu 
lebih dari tiga tahun. Umumnya berupa kredit investasi yang 
dedidikirawan dengan tujuan menambah modal perusahaan 
dalam rangka untuk melakukan rehabilitasi, ekspansi 
(perluasan), dan pendirian proyek baru. 
c. Macam-Macam Kredit Berdasarkan tujuan atau Penggunaannya 
1) Kredit Konsumtif, adalah kredit yang digunakan untuk 
pemenuhan kebutuhan sendiri dan dengan keluarganya, 
misalnya kredit mobil, dan rumah untuk dirinya dan 
keluarganya. Kredit ini sangat tidak produktif 
2) Kredit Modal Kerja atau Kredit Perdagangan, ialah kredit 
yang digunakan untuk menambah modal usaha debitur. 
Kredit produktif  
3) Kredit Investasi, adalah kredit yang digunakan untuk 
investasi produktif, tetapi baru menghasilkan jangka waktu 
yang relatif lama. Kredit yang biasanya diberikan grace 




d. Macam-Macam Kredit Berdasarkan Aktivitas Perputaran Usaha 
1) Kredit Kecil, ialah kredit yang diberikan kepada penguasa 
kecil, misalnya KUK (Kredit usaha kecil).  
2) Kredit Menengah, adalah kredit yang diberikan kepada 
penguasa dengan aset yang melebihi dari penguasa kecil.  
3) Kredit Besar, adalah kredit yang pada dasarnya ditinjau dari 
segi jumlah kredit yang diteirma oleh debitur. 
e. Macam-Macam Kredit Berdasarkan Jaminannya 
1) Kredit Tanpa Jaminan atau kredit blanko (unsecured down), 
adalah pemberian kredit dengan tanpa jaminan materiil 
(agunan fisik), pemberian sangat selektif yang ditujukan 
untuk nasabah besar yang telah teruji bonafiditas, kejujuran, 
dan ketaatannya, baik dalam traksaksi perbankan mapun oleh 
kegiatan usaha yang dijalaninya.  
2) Kredit Jaminan, ialah kredit untuk debitur yang didasarkan 
dari keyakinan atas kemampuan debitur dan adanya agunan 
atau jaminan berupa fisik (collateral) sebagai jaminan 
tambahan. 
f. Macam-Macam Kredit Berdasarkan Macamnya 
1) Kredit Aksep, ialah kredit untuk bank yang berupa pinjaman 
uang, seperti plafond kredit (L3 atau BMPK)-nya 
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2) Kredit Penjual, adalah kredit untuk penjual dan pembeli, 
artinya barang yang telah dterima pembayaran kemudian. 
Misalnya Usanse L/C,   
3) Kredit Pembeli, adalah pembayaran telah dilakukan penjual, 
namun barangnya diterima belakangan atau pembelian 
dengan uang muka, seperti red clause L/C.  
g. Macam-Macam Kredit Berdasarkan Sektor Perekonomiannya 
1) Kredit Pertanian, adalah kredit untuk perkebunan, peternakan dan 
perikanan   
2) Kredit Pertambangan, ialah kredit untuk beraneka macam 
pertambangan  
3) Kredit Ekspor-Impor, yaitu kredit untuk eksportir dan importir 
macam-macam barang.  
4) Kredit Koperasi, adalah kredit untuk jenis-jenis koperasi 
5) Kredit Profesi, adalah kredit untuk macam-macam profesi, 
misalnya dokter dan guru.  
6) Kredit Perindustrian, adalah kredit untuk macam-macam industri 
kecil, menengah dan besar. 
h. Macam-Macam Kredit Berdasarkan Penarikan dan Pelunasan  
1) Kredit Rekening Koran, adalah kredit yang dapat ditarik dan 
dilunasi setiap saat, besarnya sesuai dengan kebutuhan yang 
penarikannya dengan cek, bilyet, giro atau pemindahbukuan, 
pelunasan dengan melakukan setoran-setoran tersebut.  
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2) Kredit Berjangka, ialah kredit yang penarikannya sekaligus 
sebesar plafondnya. Pelunasan kredit dengan cara setelah 
jangka waktunya habis yang dapat dilakukan dengan mencicil 
atau perjanjian.   
i. Macam-Macam Kredit Berdasarkan Cara Pemakaiannya 
1) Kredit Rekening Koran Bebas. adalah kredit yang dibitur 
menerima seluruh dari kreditnya dengan bentuk rekening koran 
kepadanya diberikan blangko cheque dan rekening korannya 
pinjamannya diisi berdasarkan besarnya kredit yang diberikan, 
debitur bebas melakukan penarikan selama kredit berjalan.   
2) Kredit Rekening Koran Terbatas, ialah kredit dengan adanya 
pembatasan tertentu bagi nasabah dalam melakukan penarikan 
uang rekeningnya. seperti pebmerian kredit dengan uang giral dan 
perubahannya menjadi uang cartal dilakungan berangsur-angsur.   
3) Kredit Rekening Koran Aflopend, yaitu penarikan kredit yang 
dilakukan dengan arti maksimum kredit di waktu penarikan 
pertambah sepenungnya dengan digunakan oleh nasabah.   
4) Revolving Kredit, adalah sistem penarikan kredit sama dengan 
cara rekening koran bebas dengan masa penggunaan satu tahun, 





5) Term Loans, ialah sistem penggunaan dan pemakaian kredit yang 
fleksibel artinya nasabah dapat bebas menggunakan uang kredit 
untuk keperluan aap saja dan bank tdak mau tentang hal itu 
(Kasmir, 1998 : 103-107).    
3. Prinsip-Prinsip/Syarat Kredit 
Dalam mendapatkan kredit, terdapat macam-macam prosedur 
yang harus dilewati yang ditentukan oleh bank atau lembaga 
keuangan agar berjalan dengan baik dan sehat terdapat sebutan 6 
C yang merupakan prinsip-prinsip kredit antara lain sebagai 
berikut :  
1) Character (kepribadian/watak): Kepribadian adalah sifat atau 
watak pribadi dari debitur untuk mendapatkan kredit, seperti 
kejujuran, sikap motivasi usaha, dan lain sebagainya. 
2) Capacity (kemampuan): Kemampuan adalah kemampuan 
modal yang dimiliki untuk memenuhi kewajiba tepat pada 
waktunya, khususnya dalam likuiditas, rentabilitas, 
solvabilitas, dan soliditasnya. 
3) Capital (modal): Modal adalah kemampuan debitur dalam 
melaksanakan kegiatan usaha atau menggunakan kredit dan 
mengembalikannya. 
4) Collateral (jaminan): Jaminan adalah jaminan yang harus 




5) Condition of Economic (kondisi ekonomi): Kondisi ekonomi 
adalah keadaan ekonomi suatu negara secara menyeluruh dan 
memberikan dampak kebijakan pemerintah di bidang 
moneter, terutama berhubungan dengan kredit perbankan 
6) Constrain (batasan atau hambatan): Batasan atau hambatan 
adalah penilaian debitur yang dipengaruhi oleh hambatan 
yang tidak memungkinkan seseorang untuk usaha di suatu 
tempat (Kasmir, 2002 : 104). 
4. Tujuan Kredit 
tujuan kredit menurut Kasmir dalam bukunya Bank dan Lembaga 
Keuangan Lainnya (2008: 100) , diantaranya: 
1) mencari keuntungan 
Yaitu bertujuan untuk memperoleh hasil dari pemberian 
kredit tersebut. hasil tersebut terutama dalam bentuk bunga 
yang diterima oleh bank sebagai balas jasa dan biaya 
administrasi kredit yang dibebankan kepada nasabah.  
2) membantu usaha nasabah 
Tujuan lainnya adalah untuk membantu usaha nasabah 
yang memerlukan dana, baik dana investasi maupun dana 
untuk modal kerja. dengan dana tersebut, maka pihak debitur 
akan dapat mengembangkan dan memperluaskan usahanya. 
5. Prosedur Kredit 
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Kasmir (2012: 143) mengemukan bahwa “Prosedur kredit 
adalah tahap-tahap yang harus dilalui sebelum sesuatu kredit 
diputuskan untuk dikucurkan. Tujuannya adalah untuk 
mempermudah bank dalam menilai kelayakan suatu permohonan 
kredit”.  
Prosedur pemberian kredit pada setiap bank, pada 
umumnya tidaklah jauh berbeda, dimana setiap permohonan 
kredit dari calon debitur haruslah wajib dilakukan analisisnya 
untuk mendapat persetujuan kreditnya. 
Menurut Hasibuan (2008: 91) bahwa prosedur penyaluran 
kredit antara lain dengan skema sebagai berikut: 
1) Calon debitur menulis nama, alamat, agunan, dan jumlah 
kredit yang diinginkan pada formulir aplikasi permohonan 
kredit. 
2) Calon debitur mengajukan jenis kredit yang diinginkan 
3) Analisis kredit dengan cara mengikuti asas 5C, 7P, dan 3R 
dari permohonan kredit tersebut. 
4) Karyawan analisis kredit menetapkan besarnya plafond kredit 
atau Legal Lending Limit (L3) atau BMPK-nya. Jika BMPK 
disetujui nasabah, akad kredit (Perjanjian Kredit) 





D. UMKM dan Faktor Yang Menentukan Kinerjanya 
1. Pengertian dan Karakteristik   
Di Indonesia, definisi UMKM diatur dalam Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 tentang UMKM. Dalam 
Bab 1 pasal 1 UU tersebut, dinyatakan bahwa UMI adalah usaha 
produktif milik orang-perorangan dan /atau badan usaha perorangan 
yang memenuhi usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang-perorangan atau badan usaha yang bukan 
merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang 
dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 
langsung dari UMI, UK atau UB yang memenuhi Kriteria UM 
sebagaimana dimaksud dalam UU tersebut (Tambunan, 2012 : 11-12). 
Pengertian dan kriteria UMKM berdasarkan Undang – Undang No 20 
Tahun 2008 tentang UMKM : 
a. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan 
dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria 
Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.  
b. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 
sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan 
usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan 
cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian 
baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah 
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atau usaha besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil 
sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini.  
c. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 
sendiri, yang dilakukan oleh orang perseorangan atau badan 
usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang 
perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik 
langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau 
usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil 





1 Usaha Mikro Max 50 JT Max 300 JT 
2 Usaha Kecil > 50 - 100 JT 





> 500 JT - 10 
M 
> 2,5 M - 50 
M 
                                     Sumber : data primer diolah 2017 
2. Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Usaha Mikro Kecil 
Menengah (UMKM) 
 Dengan ukurannya yang kecil – dan tentunya fleksibilitas yang 
tinggi, usaha kecil menengah memiliki berbagai kelebihan, terutama 
dalam segi pembentukan dan operasional. UMKM memiliki kontribusi 
besar bagi bergulirnya roda ekonomi suatu negeri, bukan hanya karena 
ia adalah benih yang memampukan tumbuhnya bisnis besar, melainkan 
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juga karena ia menyediakan layanan tertentu bagi masyarakat yang 
bagi bisnis besar dinilai kurang efisien secara biaya. 
Faktor keunggulan yang dimiliki oleh Usaha Kecil dan Menengah 
(UKM) dibandingkan dengan usaha besar (Partomo dan Rachman, 
2002) antara lain : 
a) Fleksibilitas Operasional 
Usaha kecil menengah biasanya dikelola oleh tim kecil yang 
masing-masing anggotanya memiliki wewenang untuk 
menentukan keputusan. Hal ini membuat UMKM lebih 
fleksibel dalam operasional kesehariannya. Kecepatan reaksi 
bisnis ini terhadap segala perubahan (misalnya: pergeseran 
selera konsumen, trend produk, dll.) cukup tinggi, sehingga 
bisnis skala kecil ini lebih kompetitif. 
b) Kecepatan Inovasi 
Dengan tidak adanya hirarki pengorganisasian dan kontrol 
dalam UMKM, produk-produk dan ide-ide baru dapat 
dirancang, digarap, dan diluncurkan dengan segera. Meski 
ide cemerlang itu berasal dari pemikiran karyawan – bukan 
pemilik – kedekatan diantara mereka membuat gagasan 






c) Struktur Biaya Rendah 
Kebanyakan usaha kecil menengah tidak punya ruang kerja 
khusus di kompleks-kompleks perkantoran. Sebagian 
dijalankan di rumah dengan anggota keluarga sendiri sebagai 
pekerjanya. Hal ini mengurangi biaya ekstra (overhead) 
dalam operasinya. Lebih jauh lagi, usaha menengah kecil 
juga menerima sokongan dari pemerintah, organisasi non-
pemerintah, dan bank dalam bentuk kemudahan pajak, 
donasi, maupun hibah. Faktor ini berpengaruh besar bagi 
pembiayaan dalam pembentukan dan operasional mereka. 
d) Kemampuan Fokus di Sektor yang Spesifik 
UKM tidak wajib untuk memperoleh kuantitas penjualan 
dalam jumlah besar untuk mencapai titik balik break even 
point (BEP) modal mereka. Faktor ini memampukan usaha 
kecil menengah untuk fokus di sektor produk atau pasar yang 
spesifik.  
Ukuran usaha kecil menengah selain memiliki kelebihan juga 
mengandung kekurangan yang membuat pengelolanya mengalami 
kesulitan dalam menjalankan tugasnya. Faktor Kelemahan yang 
dimiliki Usaha Kecil dan Menengah (UKM) (Tambunan, 2002) adalah : 
a) Kesulitan pemasaran 
Hasil dari studi lintas Negara yang dilakukan oleh James dan 
Akarasanee (1988) di sejumlah Negara ASEAN 
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menyimpulkan salah satu aspek yang terkait dengan masalah 
pemasaran yang umum dihadapi oleh pengusaha UKM 
adalah tekanan-tekanan persaingan, baik dipasar domestik 
dari produk-produk yang serupa buatan pengusaha-pengusaha 
besar dan impor, maupun dipasar ekspor. 
b) Keterbatasan financial 
UKM di Indonesia menghadapi dua masalah utama dalam 
aspek finansial antara lain: modal (baik modal awal maupun 
modal kerja) dan finansial jangka panjang untuk investasi 
yang sangat diperlukan untuk pertumbuhan output jangka 
panjang. 
c) Keterbatasan Sumber Daya Manusia (SDM) 
Keterbatasan sumber daya manusia juga merupakan salah 
satu kendala serius bagi UKM di Indonesia, terutama dalam 
aspek-aspek kewirausahaan, manajemen, teknik produksi, 
pengembangan produk, control kualitas, akuntansi, mesin-
mesin, organisasi, pemprosesan data, teknik pemasaran, dan 
penelitian pasar. Semua keahlian tersebut sangat diperlukan 
untuk mempertahankan atau memperbaiki kualitas produk, 
meningkatkan efisiensi dan produktifitas dalam produksi, 





d) Masalah bahan baku 
Keterbatasan bahan baku dan input-input lain juga sering 
menjadi salah satu masalah serius bagi pertumbuhan output 
atau kelangsungan produksi bagi UKM di Indonesia. 
Terutama selama masa krisis, banyak sentra-sentra Usaha 
Kecil dan Menengah seperti sepatu dan produk-produk textile 
mengalami kesulitan mendapatkan bahan baku atau input lain 
karena harganya dalam rupiah menjadi sangat mahal akibat 
depresiasi nilai tukar terhadap dolar AS. 
e) Keterbatasan teknologi 
Berbeda dengan Negara-negara maju, UKM di Indonesia 
umumnya masih menggunakan teknologi tradisonal dalam 
bentuk mesin-mesin tua atau alat-alat produksi yang sifatnya 
manual. Keterbelakangan teknologi ini tidak hanya membuat 
rendahnya jumlah produksi dan efisiensi di dalam proses 
produksi, tetapi juga rendahnya kualitas produk yang dibuat 
serta kesanggupan bagi UKM di Indonesia untuk dapat 
bersaing di pasar global. 
E. Hubungan UMKM Dengan Bank, dan Kinerja UMKM 
Lembaga perbankkan mempunyai peran yang penting bagi setiap 
perusahaan baik untuk memenuhi kebutuhan modal atau dana untuk 
menunjang kegiatan usaha, juga mempunyai peranan penting bagi 
perusahaan khususnya bagi perusahaan kecil atau usaha kecil. Usaha kecil 
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mempunyai salah satu kelemahan kurang tertibnya dalam melakukan 
pencatatan dan lemah dalam menejemen. Kelemahan ini dapat membawa 
dampak terhadap penggunaan dana perusahaan tidak terkendali. Untuk 
menghindari pemborosan penggunaan dapat memanfaatkan untuk 
mengontrol penggunaan dana yaitu dengan menyimpan uang ke bank. 
Setiap mendapatkan uang segera dimasukkan ke bank sebelum digunakan 
dengan demikian penggunaan uang dapat sedikit terkontrol dalam 
penggunaanya. Bagi lembaga perbankan untuk saling memberikan 
keuntungan kedua belah pihak, pihak bank dapat membantu untuk 
melakukan pembinaan dalam melakukan pencatatan yang baik sehingga 
penggunaan dana dapat terkontrol dan dapat membuat rencana kas yang 
membawa dampak usaha kecil tersebut dapat membuat rencana untuk 
melakukan pengembangan. Dengan pembinaan dan pelatihan yang 
dilakukan bank terhadap UMKM akan dapat membiasakan pelaku UMKM 
untuk tertib administrasi dan ini dapat digunakan untuk meyakinkan pihak 
bank untuk memberikan kredit (Sulaeman, 2004 dalam Hidayat, 2010). 
Dengan keberhasilan usaha kecil dalam mengembangkan usaha 
secara otomatis juga akan memberikan keuntungan bagi bank yang 
membinanya, keuntungan tersebut lancarnya pembayaran kredit maupun 
bunga dan setiap kebutuhan dana untuk pengembangan usaha kecil yang 





Tabel 2.1 Penelitian Sebelumnya 
F. Penelitian Sebelumnya 
 
NO Judul, Peneliti Variable Latar Belakang Metodologi Kesimpulan 


























kerja bagi angkatan 











1. Variable modal kerja mempunyai 
pengaruh positif terhadap 
pendapatan debitur                                                                                                                                    
2. Variable kredit yang diterima 
mempunyai pengaruh positif 
terhadap pendapatan                                                                                                                              
3. Uji F menjelaskan pendapatan 
pelaku UKM dipengaruhi oleh 
besar kecilnya modal awal dan  


































1. Konstanta (a) sebesar 
1720936.169 mempunyai arti 
bahwa variabel modal sendiri 
dan variabel modal kredit 
usaha rakyat (KUR) dianggap 
konstan terhadap pendapatan 
UMKM di kota Medan sebesar 
1720936.139                                                       
2. Koefisien regresi modal 
sendiri (β1) adalah sebesar 
0.786 adalah besarnya 
pengaruh variabel bebas X1 
(modal sendiri) terhadap 
perubahan tangkat pendapatan 
pengusaha UMKM                                                     
3. pengaruh variabel bebas X2 
(modal kredit usaha rakyat) 
terhadap perubahan tingkat 
pendapatan pengusaha 
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Usaha mikro kecil dan 
menengah mampu 
menggerakkan 






Kuantitatif :  
Spearman 
correlation  
variabel  modal awal dan 






G. Originalitas Penelitian 
Berdasarkan tabel dijelaskan bahwa peneliti menggunakan variabel 
dari penelitian sebelumnya Rita (2006) dengan variable yaitu : Modal 
Awal, Kredit yang diterima, Pendapatan UMKM Sebelum mendapatkan 
kredit, dengan menambahkan dua variabel yaitu Lama usaha dan jam kerja 
yang merupakan hasil refrensi dari penelitian yang di buat Fatmawati 
(2013) dengan tema Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Pendaptan Pedagang Kaki Lima Di Padang. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Pengumpulan data 
dilakukan dengan observasi mutlak, wawancara yang mendalam dan 
dokumentasi dengan teknik analisis data yaitu editing data, reduksi data, 
deskripsi data, dan penarikan kesimpulan. Sedangkan analisa data 
kuantitatif adalah dengan menggunakan analisis Spearman correlation 
dengan menggunakan program. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
variable manakah yang berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan 









Gambar 2.1 kerangka Pemikiran Penelitian 















Dari gambar 2.1 diatas menjelaskan bahwa dalam aktivitas 
intermediasi Kegiatan bank dalam menghimpun dan menyalurkan dana 
kepada masyarakat sangat memungkinkan bank untuk membantu para 
pelaku UMKM dalam melakukan kegiatan produksi dan distribusi oleh 
karena itu  perannya sangat berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan 
UMKM. Jika pendapatan UMKM meningkat maka berpengaruh terhadap 
pemerataan pendapatan serta dapat berkontribusi tinggi terhadap 
pembentukan PDRB di Kabupaten Karanganyar. Tanggung jawab bank 
Intermediasi Bank  
Faktor Yang Mempengaruhi  Pendapatan yaitu :              
 Jumlah Kredit 
 Modal Awal 
 Priduktivitas 
 Lama Usaha (Pengalaman)  
 
Analisis Kualitatif dan Kuantitatif 
 (Analisis Spearman correlation) 
 
N = Banyaknya Pasangan data X   dan Y 
Σx = Total Jumlah dari Variabel X 
Σy  = Total Jumlah dari Variabel Y 
Σx2 = Kuadrat dari Total Jumlah Variabel X 
Σy2 = Kuadrat dari Total Jumlah Variabel Y 
Σxy = Hasil Perkalian dari Total Jumlah           
Variabel X dan Variabel Y 
 
Pendapatan UMKM 
      di  Kabupaten  Karanganyar 
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sangat penting dalam menunjang kelancaran transaksi ekonomi yang 
terjadi dalam sektor riil (Latumerissa, 2012). 
Faktor lain yang mempengaruhi kinerja UMKM yang berpengaruh 
terhadap peningkatan pendapatan UMKM adalah modal awal, pendapatan 
UMKM sebelum menerima kredit, pengalaman usaha, dan produktivitas. 
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel tersebut dalam 
peningkatan pendapatan UMKM dilakukan dua model penelitian yaitu 
dengan menggunakan analisis kualitatif (Observasi mutlak, wawancara 
















A. GAMBARAN UMUM PD. BPR BANK KARANGANYAR 
1. Sejarah Perusahaan 
Penduduk Indonesia sebagian besar terdiri dari penduduk yang 
bermukim di daerah pedesaan, sehingga pembangunan perekonomian di 
daerah perlu mendapat perhatian yang serius. Bertitik tolak dari hal 
tersebut maka dengan SK Bupati KDH TK. II Karanganyar Nomor 
581/161/1985 pada tanggal 27 Maret 1985 didirikan Badan Kredit Desa 
(BKD) yang mampu menggerakkan kegiatan perekonomian pedesaan 
dan mampu menyediakan permodalan bagi usaha kecil. 
Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II 
Karanganyar Nomor 2 Tahun 1996 BKD tersebut dikukuhkan menjadi 
Perusahaan Daerah Bank Perkreditan Rakyat Badan Kredit Desa 
Kabupaten Karanganyar yang bertujuan untuk membantu dan mendorong 
pertumbuhan perekonomian dan pembangunan daerah di segala bidang 
dan serta sebagai salah satu sumber Pendapatan Daerah. 
Kemudian Menteri Keuangan Republik Indonesia mengeluarkan 
SK Menteri Keuangan Republik Indonesia No. Kep. 048/KM.17/1998 
sebagai tanda perizinan operasional penuh sebagai BPR yang diberikan 
kepada PD. BPR BKD Kabupaten Karanganyar.  Selanjutnya disusul 
keluarnya Perda Nomor 27 Tahun 2001 dan Perda Nomor 6 Tahun 2006 
tentang perubahan pertama dan kedua dari Perda Nomor 2 Tahun 1996. 
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Berdasarkan Perda Kabupaten Karanganyar Nomor 2 Tahun 2011 
tanggal 21 Maret 2011, Keputusan Pemimpin Bank Indonesia Solo 
Nomor 13/3/KEP.PBI/SLO/2011 tentang Pemberian Izin Usaha dan 
Surat Bank Indonesia Nomor 13/247/DKBU/IDAd/Slo tanggal 14 April 
2011 tentang penetapan penggunaan izin usaha yang dimiliki BPR 
dengan nama baru penggantian nama dilakukan oleh PD. BPR BKD 
Kabupaten Karanganyar menjadi PD. BPR Bank Karanganyar. 
2. Lokasi Perusahaan 
a. Kantor Pusat 
Alamat : Jalan Lawu Timur No. 135, Karanganyar 57714 
No. Telepon :(0271) 495489 
Fax  :(0271) 6498790 
Email :info@bankkaranganyar.co.id 
b. Kantor Cabang 
1) Colomadu 
Alamat : Jalan Adisucipto No. 66B , Colomadu             
No. Telepon :  (0271) 7686566 
Fax  :  (0271) 7686562 
2) Grompol 
  Alamat : Dalem Rejo RT. 03 RW. 02 Kali Wuluh , 
  Kebak Kramat  




3. Visi dan Misi Perusahaan 
a. Visi 
Menjadi BPR unggulan dan andalan untuk Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah pada khususnya dan masyarakat Kabupaten Karanganyar 
pada umumnya serta berperan aktif mendorong terciptanya 
Karanganyar Tenteram. 
b. Misi 
1) Menghimpun dana dari masyarakat yang kemudian disalurkan 
kepada masyarakat dalam berbagai bentuk produk kredit. 
2) Mendorong terciptanya pemerataan dan kesempatan kerja bagi 
masyarakat di wilayah Kabupaten Karanganyar dan PD. BPR 
Bank Karanganyar sebagai sumber pembiayaan membuka 
pelayanan di berbagai pelosok pedesaan dalam upaya 
mendekatkan sarana permodalan. 
3) Mengemban misi sebagai penyumbang Pendapatan Asli Daerah 
(PAD) dalam rangka otonomi daerah. 
4. Produk Perusahaan 
a. Simpanan 
1) Tabungan Wajib 
Tabungan wajib adalah tabungan yang dihimpun dari para debitur 
pada setiap realisasi kredit. Besar tabungan wajib ini adalah 
0,99% dari plafon kredit yang diberikan. Sedangkan jasa bunga 
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yang diberikan sebesar 4% per tahun. Tabungan ini dapat ditarik 
kembali oleh debitur di akhir pelunasan kredit. 
2)  Tabungan umum  
Tabungan umum adalah simpanan bagi masyarakat umum agar 
dana simpanannya memberikan manfaat yang maksimal bagi 
penabung. Terdapat beberapa jenis produk tabungan umum : 
a. Tabungan Harimas 
Tabungan Harimas (Tabungan Harian Masyarakat) 
merupakan tabungan dengan bunga harian. Jasa bunga yang 
diberikan sebesar 6% per tahun. Sangat efektif bagi 
wirausaha. 
b. Tabungan Srikandi 
Tabungan Srikandi (Sarana Investasi Keluarga Mandiri) 
adalah tabungan berhadiah yang diundi sebanyak 1 (satu) kali 
dalam 1 (satu) tahun dengan hadiah-hadiah menarik. Jasa 
bunga yang diberikan kepada penabung sebesar 6% per 
tahun. 
c. TabunganKu 
TabunganKu adalah tabungan untuk perorangan Warga 
Negara Indonesia dengan persyaratan mudah dan ringan yang 
diselenggarakan oleh PD. BPR Bank Karanganyar bersama 
bank-bank di Indonesia guna menumbuhkan budaya 
menabung serta untuk meningkatkan kesejahteraan 
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masyarakat dan khususnya untuk anak usia sekolah. Jasa 
bunga yang diberikan kepada penabung sebesar 4% per 
tahun. 
3) Deposito 
Deposito merupakan simpanan dengan masa keterikatan dana 
berjangka waktu tertentu diperuntukkan bagi masyarakat agar 
investasinya aman dan memberikan hasil yang 
menguntungkan. 
b. Kredit 
1) Kredit Umum 
Kredit umum adalah kredit yang diberikan kepada 
masyarakat yang ingin mengajukan pinjaman kepada PD. 
BPR Bank Karanganyar. Bunga yang dibebankan kepada 
calon debitur ada 2 jenis yaitu 1,75% dengan jenis bunga 
bunga flat dan 0,99% dengan jenis bunga sliding. 
2) Kredit Karyawan / Pegawai 
Kredit karyawan adalah kredit yang diperuntukkan kepada 
karyawan atau pegawai suatu instansi. Bunga yang 







5. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi menggambarkan kejelasan tanggung jawab dari setiap 
bagian atau unit guna mencapai tujuan yang dikehendaki. Struktur 
organisasi juga menunjukkan bahwa setiap bagian mempunyai hubungan 
yang membentuk ketergantungan satu dengan yang lain. Struktur 






















Kadiv Operasional Kadiv Marketing 


































Kabag Umum Kabag IT 
RUPS 
Gambar 3.1 Struktur Organisasi PD. BPR Bank Karanganyar, 2016 
52 
 
6. Job Description 
a. Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 
RUPS merupakan pemegang kekuasaan tertinggi dalam PD. BPR 
Bank Karanganyar, sehingga pemegang saham BPR memiliki hak 
untuk meminta keterangan dan pertanggungjawaban dari direksi dan 
dewan pengawas mengenai pengelolaan BPR. Pelaksanaan RUPS 
sesuai anggaran dasar perusahaan yang berlaku, RUPS luar biasa 
diadakan apabila ada hal-hal yang perlu diputuskan untuk 
kelangsungan usaha PD. BPR Bank Karanganyar. 
b. Dewan Pengawas 
Dewan pengawas bertugas menetapkan kebijakan umum, menjalankan 
pengawasan dan pengendalian serta pembinaan terhadap PD. BPR 
Bank Karanganyar. Dewan pengawas sebanyak-banyaknya 3 orang 
anggota, yang dipimpin oleh 1 orang ketua dewan pengawas. Tugas 
pokok dewan pengawas diantaranya : 
1) Melakukan pengawasan dan memberikan pengarahan kepada 
direksi sesuai dengan anggaran dasar perusahaan 
2) Mempertimbangkan dan mewakili pemegang saham dalam 
memutuskan perumusan kebijaksanaan umum 
3) Mempertimbangkan dan menyetujui rencana kerja dan 
anggaran perusahaan yang diusulkan direksi 
4) Mempertimbangkan dan memutuskan permohonan kredit yang 




PD. BPR Bank Karanganyar dipimpin oleh sekurang-kurangnya 2 
orang direksi yang terdiri dari 1 orang direktur utama dan direktur. 
Bupati adalah orang yang berhak mengangkat dan memberhentikan 
direksi dengan mengacu kepada peraturan BI dan/ atau OJK. Tugas 
pokok, wewenang dan tanggung jawab direktur utama diantaranya : 
1) Melakukan koordinasi perencanaan, pembinaan dan 
pelaksanaan kerja untuk meningkatkan usaha perusahaan 
2) Melakukan supervisi atas kegiatan proses kredit dan 
operasional 
3) Membuat dan menyampaikan laporan-laporan secara rutin 
kepada BI dan lembaga lainnya yang berkaitan dengan BPR 
4) Menyetujui dan menandatangani laporan hasil pemeriksaan 
yang dilaksanakan oleh SPI maupun KAP 
5) Memastikan tercapainya target dan kegiatan operasional BPR 
Tugas, wewenang dan tanggung jawab direktur diantaranya : 
1) Bersama direktur utama melaksanakan dan merealisasikan apa 
yang diamanatkan RUPS dan dewan pengawas 
2) Mengarahkan staf-stafnya untuk memberikan kinerja yang baik 
3) Menyetujui atau menolak usulan dari kepala bagian operasional 
dan umum atas kegiatan apapun 
4) Membuat arahan kerja dan melakukan evaluasi 
5) Memastikan penilaian data yang akurat atas kesehatan bank 
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d. Satuan Pengawas Internal (SPI) 
Tugas pokok, wewenang dan tanggung jawab SPI diantaranya : 
1) Melakukan pemeriksaan terhadap kepatuhan peraturan dan data 
yang berkaitan dengan transaksi, manajemen dan 
kepersonaliaan 
2) Menilai dan menyusun performance perusahaan  
3) Menyampaikan hasil evaluasi dan memberi saran atas kendala-
kendala dan penyimpangan yang terjadi 
4) Memastikan ditaatinya pedoman dan peraturan yang berlaku 
5) Menjamin terpenuhinya prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku 
e. Kepala Divisi Operasional 
Tugas pokok, wewenang dan tanggung jawab kepala divisi operasional 
diantaranya : 
1) Melakukan analisis terhadap laporan keuangan dan akuntansi 
2) Mengusulkan sistem dan prosedur akuntansi dan keuangan 
yang memadai untuk mengembangkan pelaporan 
3) Sebagai koordinator dalam pengembangan sistem perusahaan 
dan pengadaan serta penghapusan barang inventaris 







f. Kepala Divisi Marketing 
Tugas pokok, wewenang dan tanggung jawab kepala divisi marketing 
diantaranya : 
1) Membuat program dan sasaran kerja untuk divisi marketing 
2) Menciptakan jaringan pemasaran yang luas bagi produk dan 
jasa PD. BPR Bank Karanganyar 
3) Memprakarsai sistem jaringan pemasaran yang baik 
4) Berhubungan langsung dengan investor dan mitra kerja 
5) Teridentifikasinya segmen, target dan posisi produk/jasa bank 
g. Kepala Bagian Teknologi Informasi 
Tugas pokok, wewenang dan tanggung jawab kepala bagian teknologi 
informasi diantaranya : 
1) Melakukan perencanaan manajemen informasi dengan 
membuat strategi, metodologi sistem informasi 
2) Penyusunan Planning Of Action dan evaluasi SOP unit kerja 
3) Melakukan perawatan instalasi jaringan LAN dan penyediaan 
dukungan active data harian baik hardware dan software 
h. Kepala Bagian Umum 
Tugas pokok, wewenang dan tanggung jawab kepala bagian umum 
diantaranya : 
1) Melakukan fungsi operasional manajemen sumber daya 
manusia dan memonitoring pelaksanaan kerja stafnya 
2) Melakukan seleksi penerimaan kepegawaian 
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3) Mengusulkan perencanaan pendidikan dan pelatihan karyawan 
4) Melakukan penilaian, memberikan rekomendasi kenaikan 
pangkat atau hukuman dan merotasi karyawan atau staf 
5) Memonitoring realisasi anggaran BPR secara periodik 
i. Kepala Seksi Logistik dan Sekretariat 
Tugas pokok, wewenang dan tanggung jawab kepala seksi logistik dan 
sekretariat diantaranya : 
1) Terlaksananya sistem korespondensi dan urusan General Affair 
yang dapat mendukung kelancaran operasional kantor 
2) Melakukan seleksi terhadap supplier barang atau jasa dan juga 
supervisi terhadap seluruh staf logistik dan kesekretariatan 
3) Menjamin tercapainya target dan rangkaian tugas kepala 
j. Kepala Seksi Pembukuan 
Tugas pokok, wewenang dan tanggung jawab kepala seksi pembukuan 
diantaranya : 
1) Membuat dan melaksanakan program dan sasaran kerja 
2) Melakukan verifikasi atas pengeluaran cek/bilyet giro, 
pembayaran dan pelaporan pajak serta menandatangani 
formulir-formulirnya 
3) Memastikan transaksi RAK tidak mengalami open item lama 
4) Memberikan rekomendasi atas penempatan dana di bank 




k. Staf Akunting 
Tugas, wewenang dan tanggung jawab staf akunting diantaranya : 
1) Membukukan transaksi-transaksi yang menjadi 
kewenangannya 
2) Membuat dan mengirimkan laporan ke lembaga eksternal 
3) Menghitung dan membebankan bunga RAK  
4) Memastikan validitas data akuntansi BPR 
l. Account Officer (AO) 
 Tugas, wewenang dan tanggung jawab AO diantaranya : 
1) Memenuhi target yang mencakup penghimpunan dana, 
penyaluran pembiayaan, jasa-jasa dan pendapatan usaha 
2) Melakukan penagihan/pembayaran angsuran dan/ atau 
simpanan yang dilakukan secara keliling 
3) Membina hubungan baik dengan seluruh debitur/ nasabah 
4) Merealisasikan pencapaian target pemasaran 
m. Staf Analis Kredit Kantor Cabang 
 Tugas, wewenang dan tanggung jawab staf analis kredit yaitu : 
1) Memantau dan mengupayakan agar portofolio kredit memiliki 
kolektibilitas lancar minimal sama dengan target 
2) supervisi terhadap penyaluran kredit kepada debitur, baik 
secara on the spot maupun melalui dokumen 




n. Kepala Seksi Deposito 
Tugas pokok, wewenang dan tanggung jawab kepala seksi deposito   
diantaranya : 
1) Menjaga kelancaran sistem operasional  
2) Mengecek dan mengarsip dokumen pembukuan deposito 
3) Mengelola dan melaksanakan kebijakan likuiditas BPR 
4) Memastikan transaksi teller telah dilakukan secara benar 
o. Kepala Seksi Tabungan 
Tugas pokok, wewenang dan tanggung jawab kepala seksi tabungan 
diantaranya : 
1) Melakukan tugas pembukuan dan penutupan tabungan kepada 
nasabah dengan baik 
2) Melakukan pengecekan dan penginputan data nasabah 
tabungan 
3) Memastikan seluruh transaksi teller telah dilakukan dengan 
baik dan masuk ke rekening BPR 
p. Kepala Kantor Kas 
Tugas, wewenang dan tanggung jawab kepala kantor kas yaitu : 
1) Memenuhi target yang mencakup penghimpunan dana, 
penyaluran kredit, jasa-jasa dan pendapatan usaha  
2) Melakukan evaluasi periodik atas pencapain target 
3) Mengawasi dan mengendalikan pelaksanaan tugas staf 
59 
 
4) Mengembangkan kemampuan staf yang dipimpinnya melalui 
program pelatihan dan pengembangan karyawan 
q. Administrasi Kredit 
Tugas, wewenang dan tanggung jawab administrasi kredit yaitu : 
1) Melakukan pendokumentasian file nasabah kredit dan 
membuat laporan perihal nasabah kredit 
2) Memverifikasi penghitungan denda, bunga dan outstanding 
kredit apabila ada pelunasan dini dari debitur 
3) Monitoring portofolio kredit memiliki kolektibilitas baik 
r. Kepala Seksi Supporting 
Tugas pokok, wewenang dan tanggung jawab kepala seksi supporting 
diantaranya :  
1) Melakukan supervise, penilaian, rekomendasi terhadap rotasi, 
promosi/demosi, mengusulkan pelatihan karyawan 
2) Memeriksa dan memberikan otoritas transaksi yang melebihi 
batas limit teller 
3) Memegang dan membuka kunci kombinasi ruang 
khazanah/main vault kas 







s. Kepala Cabang 
Tugas, wewenang dan tanggung jawab kepala cabang diantaranya :  
1) Melakukan koordinasi dengan kantor pusat maupun dengan sub 
ordinat di kantor cabang dalam rangka pencapaian rencana dan 
sasaran kerja yang ditetapkan untuk kantor cabang 
2) Menyetujui pengeluaran biaya, perhitungan gaji, tunjangan dan 
benefit lain sesuai kewenangan yang dimiliki 
3) Menyetujui atau menolak permohonan kredit dan pemberian 
bunga 
4) Memastikan kelancaran operasional secara menyeluruh 
t. Customer Service (CS) 
Tugas, wewenang dan tanggung jawab CS diantaranya :  
1) Melayani pemberian informasi tentang produk dan jasa bank 
2) Melayani permintaan informasi saldo dari nasabah/debitur 
3) Melayani pembukaan/ penutupan rekening nasabah 
4) Mendistribusikan Kartu Contoh Tanda Tangan ke unit kerja 
5) Input data nasabah ke dalam aplikasi IBS 









Tugas pokok, wewenang dan tanggung jawab teller diantaranya :  
1) Melakukan transaksi tunai maupun non tunai serta 
pengesahannya 
2) Membuat rekapitulasi transaksi masuk dan keluar serta 
validasinya 
3) Melakukan penghitungan atas uang tunai dan kas 
4) Mengenali dan menyadari terdapatnya uang palsu 
















B. PROSEDUR PEMBERIAN KREDIT PADA PD. BPR BANK 
KARANGANYAR 
Prosedur pemberian dan penilaian kredit oleh dunia perbankan 
secara umum antarbank yang satu dengan bank yang lain tidak jauh 
berbeda. Perbedaannya hanya terletak pada prosedur dan persyaratan yang 
ditetapkannya dengan pertimbangan masing-masing. Karanganyar adalah 
sebagai berikut : 
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Gambar 3.2 Prosedur Pemberian Kredit PD. BPR Bank Karanganyar 




















Penjelasan mengenai proses pemberian kredit umum di PD. BPR Bank 
Karanganyar adalah sebagai berikut : 
1. Pengajuan Kredit 
Calon debitur mengajukan kredit di kantor BPR bank karanganyar 
terdekat melalui bagian kredit atau frontliner. Kemudian calon debitur 
akan diminta oleh petugas untuk mengisi formulir yang berisikan 
permohonan kredit untuk mengetahui jumlah kredit yang diajukan dana 
apa saja persyaratan yang diminta.  
Persyaratan pengajuan kredit tersebut yaitu : 
a. 4 lembar fotocopy Kartu Tanda Penduduk (KTP) suami dan istri 
yang masih berlaku 
b. 3 lembar fotocopy Kartu Keluarga (KK) dan surat nikah 
c. 3 lembar fotocopy agunan berupa sertifikat atau STNK dan 
BPKB. Agunan kendaraan berupa sepeda motor minimal tahun 
2010, sedangkan kendaraan berupa mobil dan sertifikat tidak 
ada batasan selama harga masih diatas jumlah yang diajukan. 
d. SPPT Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) dan rekening listrik 
e. Fotocopy SIUP, TDP dan NPWP (bila diperlukan) 
f. Legalitas usaha, seperti akta pendirian, akta perubahan 
g. Perzinan usaha, seperti SIU, TDP, SK Domisili, dll 
h. Catatan pembukuan atau laporan keuangan 





Bagian kredit atau Account Officer (AO) adalah orang yang 
bertugas melakukan survey tersebut dan mengamati kondisi ekonomi 
dari calon debitur. Survey dilakukan dengan metode wawancara 
langsung kepada calon debitur, kunjungan ke lokasi calon debitur, 
wawancara dengan pihak lain yang mengetahui karakter dan pekerjaan 
calon debitur, dan juga mengevaluasi atau menganalisa kelayakan usaha 
UMKM. penyelidikan tentang tujuan penggunaan kredit maupun 
barang atau lokasi yang dijadikan agunan oleh calon debitur, penelitian 
atas data yang diterima dan lain sebagainya. 
Menurut hasil pengamatan secara keseluruhan karyawan bagian 
Kredit dan AO sudah bisa melakukan tugasnya dengan baik namun 
masih terdapat berbagai kendala ketika melakukan analisa data-data 
calon debitur dikarenakan belum optimalnya keterampilan maupun 
penguasaan untuk posisi tersebut yang munkin bisa menimbulkan 
terjadinya risiko kredit. Survey yang dilakukan oleh BPR adalah 
meneliti secara langsung jika itu jaminan berbentuk property dan utnuk 
kendaraan melihat tahun perakitan yang harus di atas tahun 2010. 
3. Analisis Kredit 
Tahap ini adalah tahap dimana pihak BPR Bank Karanganyar 
mempertimbangkan keputusan kredit yang tepat dengan mengacu pada 
kesesuaian data nasabah dan hasil pengamatan atau survey yang telah 
dilakukan yang dibandingkan dengan jumlah pinjaman yang diminta 
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oleh nasabah. Pihak BPR dalam menganalisis kredit menggunakan 
prinsip 5P dan 5C sebagai acuan untuk mengambil keputusan kredit. 
Prinsip 5P yang dimaksud adalah sebagai berikut : 
a. Party (Para Pihak) 
Prinsip ini berhubungan dengan pihak-pihak yang terlibat dalam 
pemberian kredit tersebut. Pihak-pihak yang bersangkutan harus 
memiliki rasa kepercayaan dan tanggung jawab satu sama lain agar 
proses pemberian kredit sampai pengembalian berjalan lancar. 
b. Purpose (Tujuan) 
Tujuan kredit harus diketahui oleh kreditur atau pihak BPR Bank 
Karanganyar melalui akad atau perjanjian kredit antara kedua belah 
pihak. Kreditur juga harus melihat apakah pemberian kredit 
digunakan untuk dapat meningkatkan pendapatan usaha atau tidak. 
c. Payment (Pembayaran) 
Prinsip ini memperhatikan dan memastikan sumber pembayaran 
dari calon debitur cukup tersedia dan aman dalam mengembalikan 
pinjaman sehingga diharapkan calon debitur tidak mengalami kredit 
macet di kemudian hari. 
d. Profitability (Perolehan Laba) 
Prinsip ini dimaksudkan untuk melihat kemampuan usaha yang 
dijalankan oleh calon debitur dalam memperoleh laba apakah lebih 
besar daripada bunga pinjaman dan dapat menutupi pembayaran 
kembali atau tidak. Prinsip ini sangat penting untuk diamati karena 
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dikhawatirkan calon debitur tidak dapat mengembalikan pinjaman 
karena laba usahanya tidak mencukupi untuk digunakan dalam 
membayar angsuran kredit. 
e. Protection (Perlindungan) 
Analisis barang yang dijadikan jaminan oleh calon debitur juga 
tidak kalah penting mengingat barang tersebut adalah alat 
perlindungan atau pengamanan atas kredit yang diberikan sekiranya 
di kemudian hari terjadi hal-hal yang membuat calon debitur tidak 
dapat mengembalikan pinjaman yang telah diperoleh. 
4. Keputusan Kredit 
BPR Bank Karanganyar melakukan pengambilan keputusan kredit 
yang  sesuai untuk calon debitur apakah disetujui atau ditolak dengan 
berdasarkan apa yang telah dianalisis yang menggunakan prinsip 5P 
dan 5C sebagai acuan untuk bahan pertimbangannya. Apabila 
permohonan kredit disetujui maka dilanjutkan pada tahapan sesuai 
dengan ketentuan. Sedangkan apabila ditolak, berkas-berkas pengajuan 
kredit dikembalikan kepada nasabah dan memberikan penjelasan 
mengenai penolakan kredit tersebut. 
5. Perjanjian Kredit 
Proses atau tahapan selanjutnya setelah permohonan kredit calon 
debitur disetujui adalah perjanjian kredit yang dibuat oleh bank dimana 
pihak BPR dan calon debitur melakukan perjanjian atas kredit tersebut 
yang meliputi jangka waktu pengembalian, besarnya angsuran, dan 
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lain-lain. BPR Bank Karanganyar juga memberikan penjelasan 
mengenai isi perjanjian kredit tersebut kepada debitur sehingga 
dimengerti oleh kedua belah pihak. 
6. Realisasi Kredit 
Realisasi atau pencairan kredit adalah tahapan terakhir dimana pihak 
bank memberikan sejumlah uang sesuai dengan jumlah pinjaman yang 
telah disetujui kepada debitur setelah penandatanganan perjanjian 
kredit oleh kedua belah pihak. Tahap realisasi juga membebankan 
biaya-biaya administrasi kepada debitur. Biaya-biaya yang dibebankan 
tersebut antara lain : 
a. Biaya materai 
Biaya materai dibebankan sesuai dengan jumlah pinjaman. 
Biaya tabungan wajib 
Biaya untuk tabungan wajib dibebankan kepada nasabah sebagai 
pengganti untuk dana mengendap. Biaya tabungan wajib 
dibebankan sebesar 0,99% dari plafon kredit yang diberikan. 
Misalnya : 
Plafon kredit atau jumlah pinjaman = Rp 20.000.000,- 
Tabungan wajib yaitu 0,99% x Rp 20.000.000,- = Rp 198.000,- 
b. Biaya administrasi 
Biaya administrasi yang dibebankan kepada debitur adalah 1,5% 







Plafon kredit atau jumlah pinjaman = Rp 20.000.000,- 
Biaya administrasi yaitu 1,5% x Rp 20.000.000,- = Rp 300.000,- 
c. Biaya provisi 
Biaya provisi yang dibebankan kepada debitur adalah 0,5% dari 
plafon kredit yang diberikan. 
Misalnya :  
Plafon kredit atau jumlah pinjaman = Rp 20.000.000,- 
Biaya administrasi yaitu 0,5% x Rp 20.000.000,- = Rp 100.000,00 
C. Dampak penyaluran kredit terhadap peningkatan pendapatan Usaha 
Mikro Kecil dan Menengah di kabupaten karanganyar 
1. Identitas Responden  











Kecamatan Jumlah Persentase 
colomadu 5 25% 
gondangrejo 1 5% 
jaten 2 10% 
jatipuro 1 5% 
Karanganyar 3 15% 
kebakkramat 1 5% 
kerjo 1 5% 
matesih 3 15% 
mojogedang 1 5% 
tasikmadu 2 10% 
Total 20 100% 
Gambar 3.3 
                        Sumber : data primer diolah, 2017
  




Tabel 3.1 dan gambar 3.3 menjelaskan bahwa dari 10 
kecamatan di Kabupaten Karanganyar tersebut, pelaku UMKM 
yang mendapatkan fasilitas kredit dari PD BPR Bank Karanganyar 
yang paling banyak menjalankan usaha adalah di Kecamatan 
Colomadu yaitu 7 pelaku UMKM dengan persentase 25% diikuti 
dengan Kecamatan Matesih dan Kecamatan Karanganyar sebesar 
15%. Selanjutnya, Kecamatan Tasikmadu, dengan persentase 10% 
dan yang paling kecil adalah Jatipuro, Gendangrejo, Kebakkramat, 
Mojogedang dan Kerjo sebesar 5% dengan hanya memiliki 1 
pelaku UMKM. 
Sebaran pelaku usaha yang menjadi debitur BPR 
Karanganyar sudah mearata di seluruh daerah Kabupaten 
Karanganyar. Hal ini membuktikan bahwa BPR sebagai lembaga 
keuangan telah menjalankan salah satu tugasnya yaitu adalah 
melakukan fungsi intermediasi khususnya untuk mengembangkan 
sektor rill, yaitu UMKM. Kemudian akses kredit yang diberikan 
BPR Karanganyar telah mendukung program pemerintah dalam 
memberdayakan UMKM di Kabupaten Karanganyar.  
 Program tersebut disebut dengan Program kemitraan, 
Program kemitraan dengan Usaha Kecil yang merupakan program 
dari pemerintah untuk meningkatkan kompetensi usaha kecil agar 
menjadi tangguh dan mandiri melalui pemanfaatan dana bergulir 
dari Lembaga Keuangan di Kabupaten Karanganyar. 
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Dari gambar 3.4 dan tabel 3.2 menjelaskan bahwa pelaku 
UMKM yang mendapat fasilitas dana kredit dari PD BPR Bank 
Karanganyar masih di dominasi  oleh laki-laki dengan persentase  
sebesar 75% atau berjumlah 15 orang, dan untuk pelaku UMKM 
berjenis kelamin perempuan hanya dengan persentase sebesar 25% 
atau berjumlah 5 orang. 
Pelaku UMKM yang menjadi debitur di BPR Bank 
Karanganyar yang paling banyak adalah laki-laki yang memiliki 
kemampuan dan tanggung jawab dalam mewujudkan kesejahteraan 








laki-laki 15 75% 
Perempuan 5 25% 
Total 20 100% 
                                   Sumber : data primer diolah, 2017 






                                 Sumber : data primer diolah, 2017  
Tabel 3.3 
Usia Pelaku 










Gambar 3.5 dan Tabel 3.3 diatas membagi usia responden 
yang telah diamati menjadi 4 kelas interval. Dari data tersebut 
terlihat bahwa dari 20 pelaku UMKM di Kabupaten Karanganyar 
yang mendapatkan fasilitas kredit, rentang usia yang paling banyak 
adalah 42 - 48 tahun, 49 - 55 tahun, dan usia 35 – 41 tahun dengan 
persentase 90%. Kemudian pada usia 28 – 34 menjadi urutan 
paling sedikit dengan persentase sebesar 10%. 
Hasil data di atas menyimpulkan bahwa pada usia 42 – 55 
adalah karena berbagai faktor diantaranya memiliki banyak 
pengalaman, gangguan dan tanggung jawab yang hadir di awal 
masa muda telah hilang atau setidaknya berkurang secara 
signifikan, sehingga pebisnis tua lebih fokus pada bisnis barunya, 
dan pebisnis tua cenderung tahu persis apa yang mereka inginkan 
dan apa yang harus mereka lakukan untuk mencapainya. Di usia 28 
Usia Jumlah Persentase 
28-34 2 10% 
35-41 5 25% 
42-48 7 35% 
49-55 6 30% 
Total 20 100  Gambar 3.5 
 Usia Pelaku 
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                         Sumber : data primer diolah, 2017  
Tabel 3.4 
Sektor Usaha 
- 41 banyak pengusaha muda yang tidak kalah berkompeten dan 
berperan serta dalam mengembangkan UMKM di Karanganyar 
karena Pebisnis muda selalu dikaitkan dengan optimisme. Hal ini 
menjelaskan bahwa usia bukanlah menjadi penghalang untuk terus 
mengembangkan usaha atau bisnis yang telah dijalankan.  
2. Karakteristik Usaha  












Berdasarkan Tabel 3.4 mengenai sektor atau jenis usaha 
dari 20 pelaku UMKM yang mendapatkan fasilitas kredit di PD 
BPR Bank Karanganyar , industri pengolahan menjadi sektor usaha 
yang paling banyak digeluti oleh para pelaku usaha yang ada di 
Kabupaten Karanganyar. Hal ini terlihat bahwa perdagangan 
memiliki persentase sebesar 45% dengan jumlah 9 usaha, diikuti 
oleh sektor perdagangan yang memiliki persentase yaitu sebesar 
Golongan Sektor Ekonomi (Jenis Usaha ) Jumlah Persentase 
C 
Industri Pengolahan 9 
45% 
G 
Perdagangan Besar dan eceran 8 
40% 
R,S,T,U 
Jasa Lainnya 3 
15% 
  Jumlah   20 100% 
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40% dengan 8 usaha. Lalu yang terakhir adalah sektor jasa lainnya 
sebesar 15%  
Hal ini sesuai dengan banyaknya kontribusi yang diberikan 
dari golongan C yaitu industri pengolahan dalam pembentukan 
anggaran pendapatan daerah di Kabupaten Karanganyar. Gambaran 
lain menjelaskan bahwa PD BPR Bank Karanganyar lebih 
membidik UMKM pada sektor perdagangan dengan indikasi 
karena perputaran pendapatan yang terjadi pada sektor ini lebih 
cepat sehingga risiko yang ditimbulkan juga lebih kecil daripada 
sektor lainya di daerah Kabupaten Karanganyar. 
b. Tahun Berdiri Usaha  
 









                     Gambar 3.7                                       Tabel 3.5 
                                 Sumber : data primer diolah, 2017  
Gambar 3.6 dan tabel 3.5 menggambarkan tahun berdirinya 
20 usaha di Kabupaten Karanganyar yang mendapatkan fasilitas 
kredit di PD BPR Bank Karanganyar. Dari 4 kelas interval 
Tahun 
Berdiri Jumlah Persentase 
1980 - 1986 2 10% 
1994 - 2000 3 15% 
2001 - 2007 8 40% 
2008 - 2014 7 35% 
Total 20 100% 
Gambar 3.6 
Tahun Berdiri Usaha 
Tabel 3.5  
Tahun Berdiri Usaha 
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tersebut dapat diketahui bahwa 8 dari 20 usaha yang dijadikan 
sampel tersebut mendominasi berdirinya usaha lain yaitu berdiri 
pada rentang tahun 2001 – 2007 dengan persentase sebesar 40%. 
Rentang tahun 2008 – 2014 berada di urutan kedua dengan 
persentase sebesar 35%. Selanjutnya diikuti oleh rentang tahun 
1994 – 2000 dengan persentase 15% dan urutan terakhir adalah 
rentang tahun 1980 – 1986 dengan hanya 2 usaha yang persentase 
sebesar 10%.  
Para pengusaha mendirikan usahanya paling banyak adalah 
di tahun 2001-2008 dikarenakan perekonomian sedang membaik 
dan akan berdampak baik pula bagi peningkatan pendapatan usaha 
UMKM, sedangkan di tahun 2008 – 2014 hanya sebagian 
masyarakat yang mendirikan usaha UMKM dikarenakan pada 
tahun  2008 terjadi krisis ekonomi global yang berdampak pada 
krisis ekonomi nasional. Di tahun 1980 – 2000 menjadi perolehan 
persentase paling sedikit dikarenakan terjadinya krisis ekonomi di 
Indonesia dan terparah pada masa orde baru di tahun 1997 
sehingga berdampak ke psikologis masyarakat yang tidak berani 
untuk memlulai usahanya dengan indikasi tidak akan berkembang 















                             
 
                    
Gambar 3.7 dan tabel 3.6 diatas tentang pemilik usaha yang 
mendapatkan fasilitas kredit dari BPR Bank Karanganyar 
menerangkan bahwa dari 20 UMKM yang ditelusuri sebagian 
besar dimiliki oleh perorangan yaitu berjumlah 17 usaha dengan 
persentase sebesar 85%. Sementara itu, usaha yang dimiliki 
bersama hanya sebesar 15% dengan 3 usaha dari  jumlah sampel. 
Secara keseluruhan usaha yang dikelola secara sendiri lebih 
mendominasi jika dibandingkan dengan kepemilikan bersama, 
mungkin hal ini dikarenakan para pelaku UMKM memiliki 
pemikiran tentang bagaimana mudahnya mengelola usahanya 
sendiri akan lebih berjalan dengan baik, kemudian dari sisi profit 
juga menguntungkan bagi pemilik UMKM perseorangan di 
Kabupaten Karanganyar karena tidak perlu membagi hasil 
pendapatan tersebut kepada orang lain. 
 
Pemilik Jumlah Persentase 
Bersama 3 15% 
Perorangan 17 85% 
















            Gambar 3.                       
 
Berdasarkan gambar 3.8 dan tabel 3.7 jumlah pelaku 
UMKM yang mendapatkan fasilitas kredit dan telah memiliki 
NPWP adalah 16 orang dengan persentase sebesar 80% dan yang 
tidak memiliki NPWP sebesar 20% dengan jumlah 4 orang dari 
jumlah sampel. Fakta ini membuktikan bahwa sebagian besar 
pelaku UMKM yang diberikan fasilitas kredit oleh BPR Bank 
Karanganyar sudah menyadari pentingnya terdaftar sebagai wajib 
pajak. Namun tidak sedikit pula yang belum menyadari akan 







NPWP Jumlah Persentase 
Ada 16 80% 
Tidak Ada 4 20% 
Total 20 100% 
                                  Gambar 3.8                       Sumber : data primer diolah, 2017  















     Gambar 3.10                                             Tabel 3.8 
                                   
   Sumber : data primer diolah, 2017  
        Modal awal diperlukan untuk menciptakan sebuah usaha. 
Modal tersebut dapat diperoleh dari 2 sumber yaitu modal sendiri 
(equity) dan modal pinjaman (debt). Dari gambar 3.9 dan tabel 3.8 
tentang sumber modal didapatkan hasil penelitian bahwa 16 usaha 
dari jumlah sampel yang mendapatkan fasilitas kredit di BPR 
Karanganyar, sumber modalnya berasal dari dananya sendiri 
dengan persentase 80%, diikuti oleh sumber modal sendiri yang 
ditambah dengan modal pinjaman (keduanya) sebesar 15% dengan 
3 usaha. Sedangkan sisanya yaitu 1 usaha, modalnya seluruhnya 
didapatkan dari pinjaman bank dengan persentase 5% 
Terkait hal diatas para pengusaha lebih memilih membuka 
usahanya dengan modalnya sendiri dahulu karena keuntungan yang 
lebih maksimal karena tidak terbebani dengan cicilan, kemudian 
Sumber Modal  Jumlah Persentase 
Keduanya 3 15% 
Modal Pinjaman 1 5% 
Modal Sendiri 16 80% 
Total 20 100% 
  Gambar 3.9 
Sumber Modal Pertama 
Tabel 3.8 
Sumber Modal Pertama 
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seiring berjalannya waktu untuk mengembangkan usahanya  para 
pelaku UMKM di daerah Karanganyar akan menggunakan 
pinjaman atau kredit di bank agar usahanya semakin baik lagi. 
3. Karakteristik Kredit 












                Gambar 3.11                                                               Tabel 3.9 
                                                Sumber : data primer diolah, 2017  
 
Tabel 3.9 dan gambar 3.10 menjelaskan besar pinjaman 
(kredit) yang diterima oleh 20 pelaku UMKM yang ada di 
Kabupaten Karanganyar. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 
pelaku UMKM lebih banyak memperoleh kredit dengan nominal 
lebih dari Rp 50.000.000,00 dengan persentase sebesar 35% 
dengan 7 debitur. Kemudian diikuti oleh nominal Rp 
20.000.000,00 – Rp 30.000.000,00 dan Rp 40.000.001,00 – Rp 
50.000.000,00 memiliki besar persentase yang sama yaitu 25% 
Jumlah Pinjaman Jumlah Persentase 
> Rp 50.000.000,00 7 35% 
Rp 20.000.000,00 - Rp 
30.000.000,00 5 25% 
Rp 30.000.000,00 - Rp 
40.000.000,00 3 15% 
Rp 40.000.000,00 - Rp 
50.000.000,00 5 25% 









Masa Pelunasan Kredit 
dengan 5 debitur. Urutan nominal terakhir adalah Rp 
30.000.000,00 – Rp 40.000.000,00 dengan hanya 1 pelaku UMKM 
dan memiliki persentase 15% dengan jumalah 3 usaha.  
Dari hasil penelitian mengenai kisaran besarnya pinjaman 
debitur di BPR Bank Karanganyar yang disajikan dalam 4 kelas 
interval, didapatkan hasil rata-rata tertimbang besaran 
pinjaman/kredit yang diperoleh dari 20 pelaku UMKM sebagai 
sampel yaitu Rp 38,750,000.00. Fakta ini menunjukkan bahwa 
pelaku UMKM di Karanganyar mengandalkan pinjaman di bank 
untuk menambah permodalan dalam rangka meningkatkan 
perkembangan usahanya. 








                                                   
                                              
 
    Sumber : data primer diolah, 2017  
Berdasarkan hasil penelitian yang ditunjukkan oleh tabel 
3.10 dan gambar 3.11 mengenai masa pelunasan kredit, pelaku 
UMKM yang mendapatkan fasilitas kredit tersebut cenderung lebih 
Tenor 
Kredit 
(bulan) Jumlah Persentase 
24 3 15% 
36 11 55% 
48 6 30% 
Total 20 100% 
Gambar 3.11 






banyak mengambil kredit dengan masa pelunasan 36 bulan atau 3 
tahun dengan persentase 55% dengan 11 debitur. Sedangkan kredit 
dengan masa pelunasan 48 bulan atau 4 tahun  dengan persentase 
30% dengan 6 debitur dan 24 bulan atau 2 tahun mengikuti dengan 
hanya memiliki persentase sebesar 15% dengan 3 debitur. 
Dengan dominasi 36 bulan atau sama dengan 3 tahun dirasa 
cukup memberikan kelonggaran waktu bagi debitur untuk segera 
membayar angsuran pokok yang telah disepakati di BPR 
Karanganyar.  
c. Jumlah Produksi 







                                   Sumber : data primer diolah, 2017 
 
Berdasarkan tabel 3.11 dan gambar 3.12 terlihat 
kemampuan profit atau keuntungan yang didapatkan dari hasil 
penjualan produk UMKM di Kabupaten Karanganyar cukup untuk 
membayar angsuran kredit setiap bulannya dengan persentase 
Terjadi 
Peningkatan Jumlah Persentase 










Sumber : data primer diolah, 2017 
100%. Hal ini menjelaskan bahwa pelaku UMKM di Karanganyar 
memiliki potensi dalam mengelola keuangan termasuk arus masuk 
dan arus keluar. 








    
   
  Tabel 3.12 menjelaskan tentang rata-rata jumlah produksi 
setiap sektor yang dinyatakan dalam satuan unit. Dari hasil 
penelitian terlihat bahwa 55% dengan jumlah 11 UMKM ditempati 
oleh sektor industri pengolahan dengan rata-rata jumlah penjualan 
yaitu 1485 unit. Kemudian diikuti dengan persentase 35% yang 
ditempati oleh sektor perdagangan dengan rata-rata jumlah 
produksi yaitu  2351 unit, Persentase pada urutan terakhir sebesar 
10% ditempati oleh sektor jasa lainnya dengan rata-rata jumlah 
produksi 153 unit dengan 3 UMKM. Menurut hasil perhitungan 
didapatkan rata-rata tertimbang jumlah produksi yaitu 1329 unit 
per satuan usaha. 
Golongan  
Sektor Ekonomi 
(Jenis Usaha ) 
Rata - Rata 
(Unit) 
Jumlah Persentase 
C Industri Pengolahan 1485 11 55% 
G Perdagangan 2351 9 35% 
R,S,T,U Jasa Lainnya 153 3 10% 




Pendapatan Sebelum Kredit 
Tabel 3.14 
Pendapatan Setelah Kredit 
d. Pendapatan 
1) Pendapatan Sebelum Kredit 
 
 
Kelas Interval Pendapatan Sebelum 
Kredit Jumlah Persentase 
Rata-rata Pendapatan 
sebelum Kredit 
Rp640,000.00 Rp7,980,000.25 11 55% Rp4,310,000.13 
Rp7,980,000.25 Rp15,320,000.50 8 40% Rp11,650,000.38 
Rp15,320,000.50 Rp22,660,000.75 0 0% Rp18,990,000.63 
Rp22,660,000.75 Rp30,000,001.00 1 5% Rp26,330,000.88 
Total 20 100% Rp15,320,000.50 
 
Sumber : data primer diolah, 2017 
2) Pendapatan Setelah Kredit 
 
Kelas Interval Pendapatan Setelah 




Rp2,175,000.00 Rp19,131,250.25 11 55% Rp10,653,125.13 
Rp19,131,250.25 Rp36,087,500.50 5 25% Rp27,609,375.38 
Rp36,087,500.50 Rp53,043,750.75 2 10% Rp44,565,625.63 
Rp53,043,750.75 Rp70,000,001.00 2 10% Rp61,521,875.88 
Total 20 100% Rp36,087,500.50 
  










Berdasarkan tabel 3.13 menjelaskan kelas interval 
pendapatan sebelum kredit menunjukkan bahwa pendapatan 
dengan jumlah UMKM terbesar berkisar  pada  Rp 640,000.00 – 
Rp 7,980,000.25 yaitu 11 UMKM dan persentase sebesar 55% 
dengan rata-rata Rp 4,310,000.13 setiap bulannya. Kemudian 
berikutnya pendapatan dengan jumlah UMKM 8 berkisar pada Rp 
7,980,000.25 – Rp 15,320,000.50 memiliki persentase sebesar 40% 
dan rata-rata Rp11,650,000.38 setiap bulannya. Pendapatan dengan 
jumlah UMKM terkecil adalah pada Rp22,660,000.75 −      
Rp30,000,001.00 dengan persentase sebesar 5% dan rata-rata 
Rp26,330,000.88 setiap bulannya. 
tabel 3.14 menggambarkan persentase dan rata-rata 
pendapatan 20 pelaku UMKM tersebut setelah menerima kredit. 
Dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan pendapatan setelah 
menerima kredit. 11 UMKM dengan persentase 55% dengan 
menerima pendapatan sebesar Rp 2,175,000.00 – Rp 
19,131,250.25 memiliki rata-rata Rp 10,653,125.13 setiap bulan. 
Lalu diikuti oleh kisaran Rp 19,131,250.25 – Rp 36,087,500.50 
dengan persentase sebesar 25% dan rata-rata Rp27,609,375.38 
setiap bulannya. Kemudian diikuti kisaran Rp 36,087,500.50 − Rp 
53,043,750.75 dan Rp 53,043,750.75 – Rp 70,000,001.00 dengan 
persentase masing – masing sebesar 10% dan rata-rata 




Hasil Korelasi Pearson 
2,175,000.00 – Rp 12,000,000.00, Rp 60,000,000.00, dan Rp 
70,000,000.00 untuk setiap bulan menempati urutan terakhir 
pendapatan yaitu sebesar 5%. 
D. Besar pengaruh variabel modal awal, kredit yang diberikan, tenaga 
kerja, dan pengalaman usaha terhadap peningkatan pendapatan 
UMKM di Kabupaten Karanganyar 
 
Berdasarkan hasil olah data dengan menggunakan korelasi pearson 
Maka diperoleh hasil sebagai berikut :  
 
KORELASI 
Y1 Pearson Correlation 
Y1 X1 X2 X3 X4 
1 0.945 0.971 0.567 0.973 
Sig. (2-tailed)   0 0 0.009 0 
 
1. Hasil korelasi pada tabel 3.16 dapat dijelaskan seperti berikut : 
a. Variabel modal awal (X1) berkorelasi positif terhadap 
peningkatan pendapatan usaha UMKM di Kabupaten 
Karanganyar. Nilai koefisiensi korelasinya sebesar 0,945, 
artinya jika terjadi peningkatan modal awal sebesar 1% 
akan mempengaruhi kenaikan pendapatan usaha sebesar 
0,945%. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian rita (2006) 
bahwa variabel modal awal berpengaruh positif terhadap 




b. Variabel kredit yang diberikan (X2) berkorelasi positif 
terhadap peningkatan pendapatan usaha UMKM di 
Kabupaten Karanganyar. Nilai koefisiensi korelasinya 
sebesar 0,971, artinya jika kredit yang diberikan naik 
sebesar 1% maka akan mempengaruhi peningkatan 
pendapatan usaha sebesar 0,971%. Hasil penelitian rita 
(2006) menjelaskan bahwa variabel kredit yang diberikan 
yang paling berpengaruh terhadap peingkatan pendapatan 
UMKM. 
c. Variabel produktivitas (X3) berkorelasi positif terhadap 
peningkatan pendapatan usaha UMKM di Kabupaten 
Karanganyar. Nilai koefisiensi korelasinya sebesar 0,567, 
artinya jika terjadi kenaikan tenaga kerja sebesar 1% maka 
akan mempengaruhi peningkatan pendapatan usaha sebesar 
0,567%. 
d. Variabel pengalaman (X4) berkorelasi positif terhadap 
peningkatan pendapatan usaha UMKM di Kabupaten 
Karanganyar. Nilai koefisiensi korelasinya sebesar 0,973, 
artinya jika pengalaman naik sebesar 1% maka akan 





Dapat ditarik kesimpulan bahwa variable yang 
paling besar berpengaruh terhadap pendapatan UMKM 
adalah variable Pengalaman, kemudian diikuti oleh variable 
kredit yang diberikan, variable modal awal dan yang 
terakhir variable tenaga. Hal ini membuktikan bahwa dalam 
menjalankan usaha UMKM, pengalaman menjadi faktor 
paling penting dalam mempengaruhi jumlah pendapatan. 
Semakin tinggi pengalaman yang dimiliki pelaku UMKM 
maka akan semakin tinggi pula pendapatan yang diterima. 
Adanya peningkatan tersebut berhubungan dengan 
kemampuan dalam pembayaran angsuran kredit dari debitur 











       BAB IV 
                         PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut :  
1. Prosedur kredit UMKM di PD. BPR Bank Karanganyar 
Menurut hasil penelitian yang dilakukan di PD. BPR Bank 
Karanganyar, prosedur pemberian kredit UMKM  sudah sesuai dengan 
manajemen kredit berdasarkan prinsip kehati-hatian dan pelayanan 
yang diberikan oleh karyawan sudah cukup baik, benar dan cepat. 
Prosedur pemberian kredit UMKM di PD. BPR Bank Karanganyar 
sama halnya dengan kredit lainnya yaitu sebagai berikut : 
a. Pengajuan kredit 
b. Survey 
c. Analisis kredit 
d. Keputusan kredit 









2. Dampak penyaluran kredit terhadap pendapatan UMKM 
Pemanfaatan pengalokasian kredit oleh 20 sampel pelaku UMKM 
yang bertindak sebagai debitur di PD. BPR Bank Karanganyar, sebesar 
100% telah diimplementasikan secara produktif untuk  
mengembangkan usaha dengan berbagai bentuk pengembangan demi 
mengupayakan keberlanjutan UMKM di Kabupaten Karanganyar. 
Fakta tersebut ditunjukkan dengan hasil penelitian bahwa kredit 
memberikan pengaruh positif dalam kemajuan usaha, yakni terjadinya 
peningkatan yang cukup signifikan pada beberapa aspek yaitu 
a. Rata-rata keseluruhan pendapatan UMKM setiap bulannya 
sebelum dan setelah kredit mengalami peningkatan dari 
Rp15,320,000.500 menjadi Rp36,087,500.500, peningkatan 
tersebut dikarenakan adanya penyaluran kredit yang berdampak 
sebesar 135.56% dalam peningkatan keseluruhan rata-rata 
pendapatan UMKM. 
b. Jumlah produksi dan penjualan setiap bulan sampai saat ini 
dengan rata-rata untuk sektor usaha terbesar yaitu Perdagangan 
dengan jumlah penjualan 2300 unit, industri pengolahan dengan 
jumlah penjualan 1006 unit, dan kerajinan dengan jumlah 





3. Berapa besar pengaruh variabel modal awal, kredit yang 
diberikan, tenaga kerja, dan pengalaman usaha terhadap 
peningkatan pendapatan UMKM di Kabupaten Karanganyar 
a. Variabel pengalaman usaha dengan nilai koefisiensi korelasinya 
sebesar 0,973. 
b. Variabel kredit yang diberikan dengan nilai koefisiensi 
korelasinya sebesar 0,971. 
c. Variabel modal awal dengan nilai koefisiensi korelasinya 
sebesar 0,945. 
d. Variabel produktivitas dengan nilai koefisiensi korelasinya 
sebesar 0,567. 
B. Saran 
Setelah dilakukan penelitian oleh penulis tentang pemanfaatan kredit 
yang telah diterima debitur di PD. BPR Bank Karanganyar, penulis 
mencoba memberikan masukan atau saran diantaranya adalah : 
1. BPR Bank Karanganyar sebaiknya lebih banyak lagi menawarkan 
kredit kepada UMKM yang merupakan sektor unggulan dan 
berpotensial membantu perekonomian di Kabupaten Karanganyar, 
mengingat BPR Bank Karanganyar adalah perusahaan daerah yang 





2. Sebaiknya PD BPR Bank Karanganyar dalam me manage data harus 
lebih detail lagi, khususnya pada nasabah yang mengajukan kredit 
UMKM agar di urutkan berdasarkan sektor ekonomi yang ada di 
Kabupaten Karanganyar. 
3. PD. BPR Bank Karanganyar diharapkan dapat memberikan 
pembinaan secara berkala dalam pengelolaan usaha yang dilakukan 
oleh debitur antara lain dalam hal manajemen, keuangan, pemasaran, 
dan lainnya yang dapat menunjang usaha UMKM 
4. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat meningkatan jumlah sampel 
yang diteliti dengan tidak hanya memperhatikan sektor unggulan 
(sektor industri pengolahan, sektor pertanian dan sektor perdagangan) 
melainkan semua sektor yang ada di Kabupaten Karanganyar (sektor 
pertambangan dan penggalian, sektor listrik, gas dan air minum, 
sektor hotel dan restoran, sektor pengangkutan dan komunikasi, 
sektor bangunan dan sektor jasa). Kemudian penulis berharap data 
yang sudah ada diolah dengan menggunakan berbagai sistem 
pengujian agar hasil dan kesimpulannya lebih akurat dan baik lagi. 
Serta kelengkapan data pendukung yang didapat dari sumber-sumber 
yang resmi dalam hal ini juga diperlukan untuk memperkuat 
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A. IDENTITAS DIRI 
1. Nama Responden      :  
2. Alamat       : 
3. Jenis Kelamin      :   
4. Usia       : 
B. KARAKTERISTIK USAHA 
5. Jenis Usaha       : 
6. Alamat Tempat Usaha : 
7. Tahun Berdiri Usaha   : 
8. Lama Usaha      : 
9. Pemilik Usaha      : 
a. Perorangan 
b. Bersama .......... orang 
10. Legalitas Usaha      : 
a. IUMK (Izin Usaha Mikro dan Kecil) 
b. IMB (Izin Mendirikan Bangunan) 
c. SIUP (Surat Izin Usaha Perdagangan) 
d. SITU (Surat Izin Tempat Usaha) 
e. TDP (Tanda Daftar Perusahaan) 
f. HO (Izin Gangguan) 
g. NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak) 
11. Jumlah Tenaga Kerja   : 
12. Modal Awal      : 
13. Rincian Modal 
a. Modal Sendiri      : 
b. Modal Pinjaman   : 
14. Jenis Produk      : 
15. Harga Barang      : 
16. Jumlah Produksi      : 
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17. Pendapatan Usaha      :    /bulan 
18. Keuntungan       : 
 
C. KARAKTERISTIK KREDIT 
19. Besar Pinjaman Kredit  : 
a. 1 juta – 10 juta 
b. 10,1 juta – 20 juta 
c. 20,1 juta – 30 juta 
d. 30,1 juta – 40 juta 
e. 40,1 juta – 50 juta 
f. > 50 juta .......................... 
20. Memperoleh Kredit  :  bulan  tahun  
21. Masa Pelunasan Kredit  :  bulan 
22. Angsuran Kredit   :       /bulan 
23. Pengalaman Menerima Kredit  :   kali 
24. Status Penerima Kredit  : 
a. Baru 
b. Lama 
25. Kredit yang telah diterima digunakan untuk keperluan apa ? 
a. Memenuhi persediaan bahan baku 
b. Menambah peralatan investasi usaha seperti mesin dll 
c. Meningkatkan promosi 
d. Konsumsi, .................................... 
26. Apakah dalam penggunaan kredit tersebut sesuai dengan akad/ apa 
yang disetujui pihak perbankan ? 
a. Ya 
b. Tidak, alasannya .......................................................................... 
27. Apa bentuk pengembangan yang dilakukan oleh usaha Bapak/Ibu 
setelah menerima kredit dalam mendukung program pemerintah untuk 
memberdayakan UMKM ? 
a. Pemberian inovasi terhadap produk yang dihasilkan 
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b. Peningkatan pendapatan dari penjualan produk 
c. Peningkatan jangkauan pemasaran produk dan jasa 
d. Menjadikan usaha yang digeluti sebagai usaha yang ramah 
lingkungan 
28. Kemitraan adalah salah satu aspek yang dapat digunakan untuk 
mencapai keberlanjutan usaha. Apakah usaha Bapak/Ibu ini menjalin 
hubungan dengan usaha lainnya ? 
a. Ya 
b. Tidak 
29. Jika jawaban Bapak/Ibu adalah “ya”, apa klasifikasi usaha yang terjalin 
dalam kemitraan tersebut ? 
a. Usaha besar 
b. Usaha sedang 
c. Usaha kecil 
30. Apakah setelah menerima kredit ada pembinaan yang dilakukan oleh 
pihak BPR untuk meminimalisir kendala dan resiko yang dihadapi 
usaha Bapak/Ibu ? 
a. Ada 
b. Tidak 
31. Jika jawaban Bapak/Ibu adalah “ada”, apa bentuk pembinaan tersebut ? 
 ............................................................................................................................  
32. Berapa target penjualan sebelum menerima kredit dari usaha Bapak/Ibu 
? 
...................................................... 
33. Apakah target penjualan tercapai sebelum menerima kredit ? 
a. Ya 
b. Tidak 
34. Berapa target penjualan setelah menerima kredit dari usaha Bapak/Ibu ? 
....................................................... 





36. Dimana pasar yang menjadi sasaran penjualan produk usaha Bapak/Ibu 
? 
a. Karanganyar dan sekitarnya 
b. Luar kota ................................... 
c. Luar negeri ................................ 
37. Apakah setelah memperoleh kredit juga memperluas pasar produk 
usaha Bapak/Ibu ? 
a. Ya ............................................. 
b. Tidak 
38. Apakah setelah memperoleh kredit jumlah hasil produksi meningkat? 
a. Ya, ............................................ 
b. Tidak 
39. Apakah setelah menerima kredit menyebabkan kenaikan tenaga kerja ? 
a. Ya 
b. Tidak 
40. Jika jawaban Bapak/Ibu adalah “ya”, berapa jumlah tenaga kerja di 
usaha Bapak/Ibu saat ini ? .............. orang 
41. Apakah  terjadi kenaikan pendapatan setelah menerima kredit tersebut ? 
a. Ya, ................................... /bulan 
b. Tidak 
42. Jika jawaban Bapak/Ibu adalah “ya”, berapa persen kenaikan 
profit/keuntungan yang didapatkan setelah menerima kredit ? 
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a. 1-10 % 
b. 10,1-20 % 
c. > 20% 
43. Apakah kenaikan tersebut cukup untuk membayar tagihan kredit setiap 
bulannya ? 
a. Ya 
b. Tidak,alasannya ............................................................................ 
44. Pernahkah Anda Menunggak Dalam Membayar Angsuran Kredit ? 
a. Pernah, alasannya  ....................................................................  
b. Tidak 
45. Apakah usaha Bapak/Ibu pernah mengajukan kredit dari bank lain ? 
a. Ya 
b. Tidak 
46. Jika jawaban Bapak/Ibu adalah “ya”, apa jenis dari kredit tersebut ? 
a. KUR 
b. Kredit investasi 
c. Kredit modal kerja 
d. Kredit konsumsi 
e. Lainnya .............................................. 
47. Berapa nominal kredit yang Bapak/Ibu ajukan ? Rp................................ 
48. Berapa nominal kredit yang disetujui oleh pihak bank ? 
Rp............................... 
49. Jika nominal yang diajukan dan yang disetujui tidak sama, apa 
alasannya ? 
..................................................................................................... 
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